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ABSTRAK 

PENGARUH LITERASI KEUANGAN DAN PERILAKU KEUANGAN 

TERHADAP PENGELOLAAN KEUANGAN UMKM DENGAN INKLUSI 

KEUANGAN SEBAGAI VARIABEL MODERASI  

DI KECAMATAN MEDAN BARAT 

Arti Agus Diana 

Program Studi Akuntansi 

Email: artidiana01@gmail.com 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi 

keuangan dan perilaku keuangan terhadap pengelolaan keuangan UMKM dengan 

inklusi keuangan sebagai variabel moderasi di Kecamatan Medan Barat. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif asosiatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM sektor perdagangan di 

Kecamatan Medan Barat yang berjumlah 428 UMKM. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 81 orang dengan teknik purposive sampling. Teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least 

Square (PLS) dengan bantuan software SmartPLS yang meliputi analisis outer 

model, inner model, dan pengujian hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

literasi keuangan dan perilaku keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan 

keuangan. Inklusi keuangan tidak memoderasi pengaruh literasi keuangan  

terhadap pengelolaan keuangan, namun mampu memoderasi pengaruh perilaku 

keuangan terhadap pengelolaan keuangan.  

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan, Inklusi Keuangan, 

          Pengelolaan Keuangan, UMKM. 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF FINANCIAL LITERACY AND FINANCIAL 

BEHAVIOR ON THE FINANCIAL MANAGEMENT OF MSMEs WITH 

FINANCIAL INCLUSION AS A MODERATING VARIABLE  

IN WEST MEDAN SUBDISTRICT 

Arti Agus Diana 

Accounting Study Program 

Email: artidiana01@gmail.com 

This study aims to identify and analyze the influence of financial literacy and 

financial behavior on the financial management of MSMEs with financial 

inclusion as a moderating variable in the West Medan Subdistrict. The research 

design used in this study is quantitative associative. The population in this study 

consists of MSME actors in the trade sector in the West Medan Subdistrict, 

totaling 428 MSMEs. The sample used in this study comprises 81 individuals 

selected through purposive sampling. Data collection utilized a questionnaire. 

Data analysis employed Structural Equation Modeling (SEM) based on Partial 

Least Squares (PLS) using the SmartPLS software, encompassing outer model 

analysis, inner model analysis, and hypothesis testing. The results of the study 

indicate that financial literacy and financial behavior influence financial 

management. Financial inclusion does not moderate the effect of financial literacy 

on financial management, but it does moderate the effect of financial behavior on 

financial management. 

Keywords: Financial Literacy, Financial Behavior, Financial Inclusion, 

                    Financial Management, MSMEs. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Secara umum, usaha mikro, kecil, dan menangah (UMKM) memiliki 

potensi yang sangat besar untuk meningkatkan ekonomi suatu negara.  

Sebagai salah satu pilar dan fondasi perekonomian negara, UMKM dapat 

membantu meningkatkan pendapatan masyarakat dari kalangan bawah dan 

menengah, bahkan produk domestik bruto (PDB), dengan mengoptimalkan 

pendapatan sektor pajak. UMKM merupakan suatu kegiatan usaha yang 

berfokus dalam memenuhi kebutuhan masyarakat secara langsung dan 

bergerak di berbagai bidang usaha (Dahrani et al., 2022). 

Sektor usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) menghasilkan 

berbagai macam produk dan jasa serta memainkan peran penting dalam 

menciptakan lapangan usaha sebagai cara untuk mengatasi masalah 

pengangguran. UMKM memiliki potensi besar untuk menggerakkan kegiatan 

ekonomi masyarakat dan juga dapat menjadi tumpuan sumber penghasilan 

sebagian besar masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan (Ardila et al., 

2020).  

Diharapkan pertumbuhan UMKM setiap tahunnya dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam menyelesaikan masalah ekonomi dan sosial 

yang dihadapi oleh masyarakat. Peran penting usaha mikro kecil dan 

menengah serta kendala dalam pengembangan usaha, telah membuat 

pemerintah menempuh strategi untuk mendorong pertumbuhan ekonomi 

(Suras et al., 2024). 
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Gambar 1.1 Jumlah dan Pertumbuhan UMKM di Indonesia 

Berdasarkan data Kamar Dagang dan Industri Indonesia, jumlah Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia menunjukkan 

perkembangan yang cenderung meningkat dari tahun ke tahun, meskipun 

mengalami fluktuasi pertumbuhan pada periode tertentu. Untuk menjaga 

eksistensi UMKM, perlu diperhatikan terkait kemajuan dan perkembangan 

UMKM dalam mengetahui dan memahami pengelolaan keuangan yang 

sistematis (Setyaningsih & As’ari, 2024).  

Kecamatan Medan Barat adalah salah satu kecamatan yang berada di 

wilayah Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara. Pada wilayah ini memiliki 

jumlah pelaku UMKM yang cukup tinggi dan menunjukkan dinamika 

perkembangan usaha yang sangat aktif. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

Kantor Camat Medan Barat, terdapat 428 unit UMKM yang tersebar pada 

sektor perdagangan.  
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   Tabel 1.1 Data UMKM yang Terletak di Kecamatan Medan Barat 

No Kelurahan UMKM 

1 Glugur Kota 50 

2 Kesawan 57 

3 Silalas 35 

4 Pulo Brayan Kota 24 

5 Karang Berombak 48 

6 Sei Agul 214 

 Total 428 

Sumber: Kantor Camat Medan Barat 

Banyaknya jumlah UMKM ini menunjukkan tingginya kontribusi 

ekonomi di wilayah tersebut, sekaligus menunjukkan perlunya perhatian 

dalam aspek pengelolaan keuangan usaha. Bagi UMKM, pengelolaan 

keuangan sangat penting karena dapat berdampak positif pada bisnis tersebut. 

Namun, pelaku UMKM mungkin tidak menyadari pentingnya pengelolaan 

keuangan, yang dapat menghambat pengembangan berkelanjutan usahanya  

dalam rangka pembangunan ekonomi (Suras et al., 2024). 

Berdasarkan survei awal terhadap 25 pelaku UMKM, diperoleh hasil 

bahwa pengelolaan keuangan usaha masih tergolong rendah. Sebagian besar 

responden belum membuat perencanaan keuangan sebanyak 72%, sebanyak 

64% belum melakukan pencatatan transaksi secara rutin, serta sebanyak 75% 

belum menyusun laporan dan mengevaluasi keuangan usaha. Dari sisi literasi 

keuangan, meskipun 80% responden memahami perbedaan uang masuk dan 

keluar, mayoritas masih belum memahami aspek keuangan lanjutan seperti 

tabungan, utang, asuransi, dan investasi. Pada aspek perilaku keuangan, 

sebagian besar responden juga belum membiasakan pembayaran tepat waktu, 

pencatatan transaksi, penyediaan dana darurat, dan menabung keuntungan 

usaha. Selain itu, hanya 40% responden yang telah memanfaatkan layanan 

keuangan formal. Hasil ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM masih 

menghadapi kendala dalam pengelolaan keuangan usahanya. Menurut (Astuti 
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& Soleha, 2023) pengelolaan keuangan dapat dipengaruhi oleh literasi 

keuangan dan inklusi keuangan, serta (Putra et al., 2024) menyatakan bahwa 

pengelolaan keuangan dipengaruhi oleh literasi keuangan dan perilaku 

keuangan.  

Pengelolaan keuangan sebagai upaya untuk memperoleh kesejahteraan 

keuangan dengan mengelola dana atau uang dalam kehidupan sehari-hari 

(Santiara & Sinarwati, 2023).  Dalam menjalankan usaha, pengalokasian dana 

merupakan salah satu bagian yang terpenting yang harus dipertimbangkan 

dan dikelola dengan sebaik-baiknya agar keuangan usaha dapat berkembang 

dan berjalan dengan baik. Suatu usaha tidak berjalan dengan lancar, terutama 

dalam hal  keuangan, karena pengeluaran yang tidak direncanakan dan tidak 

dicatat, serta ketidakmampuan untuk membedakan uang usaha dan uang 

pribadi (P. A. A. Setiawan & Suarmanayasa, 2022). Perencanaan keuangan 

diperlukan dalam pengelolaan keuangan untuk mencapai tujuan, baik jangka 

pendek maupun jangka panjang (Yushita dalam Kautsar & Anjilini, 2023).  

Pada dasarnya, pengelolaan keuangan sangat penting untuk diterapkan 

agar dapat mencapai tujuan usaha. Dengan pengelolaan keuangan yang tepat, 

pelaku UMKM dapat mengetahui apakah bisnis yang dijalankan untung atau 

rugi dan dapat mengantisipasi kegagalan. Selain itu, pelaku UMKM yang 

tidak mengelola keuangan bisnisnya dengan baik sering mengalami kerugian 

dan akhirnya gulung tikar. Namun, para pelaku UMKM sering mengabaikan 

pengelolaan keuangan, yang dapat menghambat kemajuan dan kinerja usaha 

(Assanniyah & Setyorini, 2024). Kesalahan dalam pengelolaan keuangan 

akan menghambat kinerja dan akses pembiayaan (Ardila & Christiana, 2020). 
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  Dalam mengelola keuangan, pelaku UMKM harus memiliki literasi 

yang baik tentang keuangan, termasuk cara mendapatkan dan mengelola dana 

(P. A. A. Setiawan & Suarmanayasa, 2022). Menurut (Dewi & Setiyono, 

2022), literasi keuangan merupakan tingkat pengetahuan dan kemampuan 

seseorang dalam mengelola keuangan. Literasi keuangan diartikan sebagai 

pengetahuan tentang bagaimana konsep, resiko, dan kreativitas diperlukan 

untuk membuat keputusan keuangan yang tepat. Literasi keuangan dapat 

mempengaruhi cara seseorang dalam melihat situasi keuangannya, membuat 

keputusan keuangan, dan mengelola keuangan menjadi lebih baik 

(Assanniyah & Setyorini, 2024). 

Kemampuan literasi keuangan yang dimiliki oleh masyarakat belum 

memadai, mereka hanya sebatas mampu mengakses dan menggunakan 

layanan jasa keuangan, namun belum mengetahui mekanisme kerja dan risiko 

yang melekat pada produk keuangan tersebut (Kartika dalam Amaliyah & 

Hetika, 2023). (Putri et al., 2023) menyatakan bahwa pelaku UMKM dengan 

tingkat literasi keuangan yang rendah cenderung tidak mampu membuat 

keputusan keuangan yang tepat dan menghadapi masalah untuk 

mempertahankan usahanya dalam jangka panjang. Pelaku UMKM yang tidak 

memahami layanan keuangan melalui literasi keuangan akan kesulitan untuk 

mengelola keuangan usahanya dengan baik (Assanniyah & Setyorini, 2024).  

Literasi keuangan sangat bermanfaat dalam pengelolaan keuangan bagi 

UMKM. Pelaku UMKM dapat merencanakan sumber modal usahanya 

dengan mempertimbangkan risiko secara matang, sehingga dapat 

menghindari kerugian dan menjamin keberlanjutan usaha (Hutauruk et al., 
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2024). Memiliki literasi keuangan tinggi (well literate), akan membantu 

pelaku UMKM menentukan produk atau layanan keuangan yang sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuannya untuk mencapai kesejahteraan. 

Literasi keuangan yang tinggi juga dapat membantu mereka mengelola 

hutang, mengelola tabungan dan kredit, dan merencanakan masa depan 

(Pusporini, 2020). 

Literasi keuangan dapat membantu pelaku UMKM dalam 

menggunakan layanan keuangan seperti deposito bank, pinjaman, atau kredit, 

melakukan investasi, dan mengelola keuangannya dengan baik, termasuk 

mengelola sumber dana usaha, membuat rencana anggaran, dan menyusun 

laporan keuangan (Beureukat & Setyawati, 2023). Dengan literasi keuangan 

yang baik,  pelaku usaha dapat mengelola keuangan dengan lebih efisien dan 

efektif, melalui penganggaran, strategi penghematan uang, dan pengetahuan 

dasar keuangan untuk mencapai tujuan keuangan usaha (Greenspan dalam 

Pusporini, 2020). 

Pelaku UMKM harus dapat mengelola keuangannya dengan baik 

karena kebutuhan UMKM terhadap berbagai produk dan layanan keuangan 

yang semakin meningkat. Seseorang membutuhkan literasi keuangan dan 

perilaku keuangan untuk mengelola dan menentukan sikap terhadap sumber 

daya yang terbatas secara efektif dan efisien demi kesejahteraan hidupnya. 

Literasi keuangan mengarahkan setiap individu agar mampu menggunakan 

instrumen-instrumen dan produk keuangan serta membuat keputusan 

keuangan yang tepat, sedangkan perilaku keuangan adalah perilaku yang 
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mengarahkan setiap individu untuk menggunakan instrumen-instrumen dan 

produk keuangan secara efektif dan efisien (Suriani, 2022). 

Perilaku keuangan merupakan perilaku psikologis dan kebiasaan 

seseorang dalam mengatur keuangan, yang mengacu pada cara seseorang 

memperlakukan, mengelola, dan menggunakan sumber daya keuangannya 

(Susanti et al. dalam Arianti & Azzahra, 2020). Perilaku keuangan 

berhubungan dengan tanggung jawab seseorang terkait dengan cara 

pengelolaan keuangan mereka. Pengelolaan keuangan adalah cara individu 

mengelola sumber daya mereka termasuk perencanaan, tabungan, investasi, 

dan asuransi (Sina dalam Suriani, 2022).  

Perilaku keuangan yang lebih baik ditunjukkan oleh pengetahuan 

keuangan yang cukup (Robb & James dalam Suriani, 2022). Adanya 

pemahaman yang memadai tentang suatu aspek yang dapat membantu 

seseorang membuat keputusan terbaik dari berbagai opsi yang tersedia. 

Seseorang yang memiliki literasi keuangan yang baik akan memiliki perilaku 

keuangan yang baik dalam membuat keputusan pengelolaan keuangannya. 

Dalam hal Ini akan meminimalkan risiko kerugian di masa depan dengan 

menggunakan instrumen keuangan yang beredar saat ini dengan baik, seperti 

memanfaatkan asuransi, melakukan investasi, menabung untuk masa depan, 

dan tidak melakukan pinjaman lebih dari kemampuan (Suriani, 2022). 

Perilaku keuangan yang sehat sangat penting bagi keberlangsungan dan 

pertumbuhan UMKM. Perilaku keuangan yang sehat dapat ditunjukkan 

melalui kegiatan perencanaan, pengelolaan, dan pengendalian keuangan yang 

efektif (Suwatno et al., 2020). Akibatnya, UMKM yang memiliki perilaku 
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keuangan yang sehat akan lebih mampu mengelola sumber daya keuangan 

mereka dengan lebih baik dan membuat keputusan investasi yang 

menguntungkan (Junia et al., 2025). Seseorang yang memiliki perilaku 

keuangan yang baik akan bertanggung jawab atas cara penggunaan uang yang 

dimilikinya (Arianti & Azzahra, 2020). Seseorang dapat mengawasi 

tindakannya dalam  berperilaku konsumtif melalui perilaku keuangan serta 

dapat bertanggung jawab untuk mengatur, mengendalikan, dan mengelola 

sumber daya keuangan yang dimilikinya (Febriyanti et al., 2022). 

Inklusi keuangan mendorong pelaku UMKM untuk meningkatkan 

pengelolaan keuangan usahanya (Hutauruk et al., 2024). Inklusi keuangan 

merupakan ketersediaan akses ke berbagai lembaga keuangan, barang, dan 

jasa yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan masyarakat untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Assanniyah & Setyorini, 2024). 

Tujuan inklusi keuangan adalah untuk menghilangkan segala bentuk 

hambatan masyarakat dalam mengakses layanan keuangan dengan biaya yang 

terjangkau (Soetiono & Setiawan, 2018). Meningkatkan inklusi keuangan 

tidak selalu terkait dengan pengembangan produk dan layanan keuangan, 

namun dapat mencakup empat aspek, yaitu akses yang lebih mudah dan lebih 

luas ke produk dan layanan keuangan, penggunaan atau pemanfaatan produk 

dan layanan keuangan, peningkatan kualitas penggunaan, dan kesejahteraan 

(Assanniyah & Setyorini, 2024). 

Banyak UMKM tidak berkembang karena masalah permodalan. Inklusi 

keuangan diperlukan oleh pelaku UMKM untuk mendapatkan kemudahan 

akses dan produk dari lembaga keuangan agar dapat memperlancar setiap 
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kegiatan operasional usaha (Assanniyah & Setyorini, 2024). Keberadaan 

inklusi keuangan sangat penting bagi UMKM dalam memberikan dampak 

positif pada pertumbuhan usahanya baik dalam jangka pendek maupun 

panjang. Menurut (Sari et al., 2020), inklusi keuangan merupakan upaya 

untuk mengubah pola pikir masyarakat dalam melihat layanan keuangan dan 

menggunakan keuntungan sebagai modal untuk meningkatkan standar hidup. 

Pengembangan UMKM sangat didukung oleh inklusi keuangan. 

Tingkat inklusi keuangan yang tinggi akan membuat pelaku usaha lebih baik 

dalam memanfaatkan layanan keuangan, seperti mendapatkan modal untuk 

mengelola keuangannya (Kusumaningrum et al., 2023a). Dengan demikian, 

pengelolaan keuangan UMKM akan menjadi lebih baik, dengan memiliki 

akses yang mudah ke lembaga dan produk keuangan, mereka dapat 

melakukan perencanaan keuangan, terutama untuk modal usaha. Selain itu, 

inklusi keuangan akan mendorong pelaku UMKM untuk meningkatkan 

pengelolaan keuangan usahanya (Hutauruk et al., 2024). 

Menurut (Astuti & Soleha, 2023), literasi keuangan dan inklusi 

keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan. Sementara, 

(Kusumaningrum et al., 2023a) berpendapat bahwa literasi keuangan tidak 

berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan. Penelitian ini memiliki 

keterbaruan pada penggunaan inklusi keuangan sebagai variabel moderasi 

dalam memperkuat atau memperlemah hubungan antara literasi keuangan dan 

perilaku keuangan terhadap pengelolaan keuangan UMKM. Selain itu, 

variabel perilaku keuangan juga masih belum banyak diuji secara langsung 

terhadap pengelolaan keuangan UMKM. Berdasarkan penjelasan latar 
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belakang masalah diatas maka penulis tertarik untuk membahas dalam sebuah 

penelitian dengan judul: “Pengaruh Literasi Keuangan dan Perilaku 

Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan UMKM Dengan Inklusi 

Keuangan Sebagai Variabel Moderasi di Kecamatan Medan Barat”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah dalam 

penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Terjadinya kondisi rendahnya kemampuan pengelolaan keuangan 

UMKM yang belum optimal  di Kecamatan Medan Barat.  

2. Terjadinya kondisi rendahnya pemahaman pelaku UMKM mengenai 

risiko keuangan di Kecamatan Medan Barat. 

3. Terjadinya kondisi rendahnya perilaku keuangan yang kurang bijaksana 

dalam mengelola usaha di Kecamatan Medan Barat. 

4. Terjadinya kondisi rendahnya pemanfaatan layanan keuangan formal 

dalam mengelola usaha di Kecamatan Medan Barat. 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, batasan 

masalah dalam penelitian ini adalah pada UMKM yang bergerak pada 

sektor perdagangan yang termasuk dalam kategori usaha kecil dan telah 

beroperasi minimal satu tahun di Kecamatan Medan Barat, dengan kriteria 

usaha kecil yang mengacu pada ketentuan yang berlaku.  
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks masalah tersebut, maka rumusan masalah adalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan 

UMKM di Kecamatan Medan Barat? 

2. Apakah perilaku keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan 

di Kecamatan Medan Barat? 

3. Apakah inklusi keuangan memoderasi pengaruh literasi keuangan 

terhadap pengelolaan keuangan UMKM di Kecamatan Medan Barat? 

4. Apakah inklusi keuangan memoderasi pengaruh perilaku keuangan 

terhadap pengelolaan keuangan UMKM di Kecamatan Medan Barat? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 

yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap 

pengelolaan keuangan UMKM di Kecamatan Medan Barat. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh perilaku keuangan terhadap 

pengelolaan keuangan di Kecamatan Medan Barat. 

3. Untuk menguji dan menganalisis peran inklusi keuangan dalam 

memoderasi pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan 

UMKM di Kecamatan Medan Barat. 

4. Untuk menguji dan menganalisis peran inklusi keuangan dalam 

memoderasi pengaruh perilaku keuangan terhadap pengelolaan keuangan 

UMKM di Kecamatan Medan Barat. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 

1. Bagi Peneliti 

Memberikan pengalaman berharga dalam melakukan analisis dan 

penelitian di lapangan, serta meningkatkan pemahaman peneliti 

mengenai kondisi UMKM di Kecamatan Medan Barat serta dapat 

menjadi dasar bagi peneliti selanjutnya yang lebih mendalam mengenai 

pengaruh literasi keuangan dan perilaku keuangan terhadap pengelolaan 

keuangan UMKM di daerah lain atau dalam konteks yang berbeda. 

2. Bagi UMKM 

Penelitian ini bermanfaat bagi UMKM karena dapat membantu 

meningkatkan pemahaman keuangan, mendorong perilaku keuangan 

yang lebih sehat, serta memperbaiki kualitas pengelolaan keuangan 

usaha. Selain itu, penelitian ini memberikan wawasan untuk 

memanfaatkan layanan keuangan formal secara lebih optimal sehingga 

UMKM dapat meningkatkan stabilitas arus kas dan keberlanjutan usaha. 

3. Bagi Pemerintah atau Lembaga Pembina UMKM 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pemerintah 

daerah, Dinas UMKM, atau lembaga pembinaan usaha terkait pentingnya 

peningkatan literasi keuangan, perilaku keuangan, dan inklusi keuangan 

dalam kemampuan pengelolaan keuangan UMKM.  
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BAB 2  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Landasan  Teori 

2.1.1. Theory of Planned Behaviour (TPB) 

 Theory of Planned Behavior (TPB) yang diperkenalkan oleh (Ajzen, 

1991), merupakan pengembangan dari Teori Tindakan Rasional. Teori ini 

berpendapat bahwa keinginan individu berperan penting dalam menentukan 

perilaku seseorang karena adanya motivasi yang mendorong individu untuk 

berusaha dan sungguh-sungguh untuk mencapai dan melakukan tindakan tersebut. 

Dalam hal masalah keuangan, Theory of Planned Behavior (TPB) adalah 

alat penting untuk memahami perilaku individu karena TPB berfungsi sebagai alat 

untuk memprediksi dan menjelaskan tindakan dan perilaku individu. Oleh karena 

itu, TPB berpendapat bahwa sikap individu terhadap perilaku, norma subyektif, 

dan kontrol perilaku yang dirasakan memengaruhi keinginan mereka untuk 

melakukan suatu tindakan. Faktor-faktor ini membentuk dasar penting untuk 

memprediksi dan menjelaskan mengapa seseorang  membuat keputusan keuangan 

tertentu. 

2.1.2 Pengelolaan Keuangan 

2.1.2.1 Pengertian Pengelolaan Keuangan 

Pengelolaan keuangan adalah kegiatan merencanakan dan 

mengendalikan keuangan bisnis untuk dasar pengambilan keputusan dan 

pencapaian tujuan bisnis untuk memastikan bahwa keuangan bisnis tetap 

stabil sehingga bisnis dapat berkembang lebih lanjut (Setyaningsih & 

As’ari, 2024). Pengelolaan keuangan merupakan serangkaian tindakan 

13 
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administratif yang dilakukan melalui berbagai langkah, seperti perencanaan, 

penyimpanan, penggunaan, pencatatan, dan pengawasan. Langkah-langkah 

ini kemudian ditutup dengan pertanggungjawaban (pelaporan) yang 

berkaitan dengan siklus masuk dan keluar dana atau uang dalam suatu 

organisasi selama periode waktu tertentu (Rahayu dalam Suras et al., 2024). 

(Irfani, 2020) mengatakan pengelolaan keuangan adalah pengaturan 

keuangan untuk mendapatkan dan menggunakan dana secara tepat dan 

bijaksana untuk mencapai tujuan perusahaan. Pengelolaan keuangan 

merupakan segala aktivitas yang berkaitan dengan perolehan, pendanaan, 

dan pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan khusus, yang dilakukan 

untuk menghasilkan laba dan mengurangi biaya perusahaan (Suindari & 

Juniariani, 2020). Lebih lanjut, (Purba et al., 2021) menyatakan bahwa 

pengelolaan keuangan merupakan kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengawasan yang berkaitan dengan keuangan, seperti 

pengadaan dan pemanfaatan dana usaha.  

Maka dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 

keuangan adalah adalah serangkaian aktivitas yang mencakup perencanaan, 

pengorganisasian, pemanfaatan, pencatatan, dan pengawasan terhadap dana 

dalam suatu bisnis atau organisasi untuk memastikan penggunaan keuangan 

yang tepat, bijaksana, dan efisien dalam mendukung pengambilan keputusan 

agar tujuan usaha dapat tercapai secara optimal. 

2.1.2.2 Tujuan dan Fungsi Pengelolaan Keuangan 

Tujuan pengelolaan keuangan adalah untuk mengendalikan keuangan 

bisnis sehingga menghasilkan keuntungan yang paling besar dan tetap stabil 
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sehingga bisnis dapat berkembang (Setyaningsih & As’ari, 2024). 

Pengelolaan keuangan juga membantu UMKM untuk dapat membuat 

keputusan dengan lebih cepat dan lebih akurat, yang menghasilkan 

peningkatan produktivitas (Ningsih et al., 2023).  

Adapun tujuan pengelolaan keuangan menurut (N. Setiawan, 2022) 

adalah sebagai berikut: 

1. Keberlangsungan Usaha 

Tujuan utama pengelolaan keuangan bagi UMKM adalah memastikan 

bahwa usaha dapat bertahan dalam jangka panjang. Dengan pengelolaan 

keuangan yang baik, UMKM dapat bertahan menghadapi perubahan 

pasar, persaingan, dan kondisi ekonomi yang tidak stabil. 

2. Akuntabilitas dan Transparansi Usaha 

Transparansi keuangan terlihat dari transaksi yang dicatat dengan 

jelas, pembuatan laporan keuangan sederhana, dan informasi tentang 

penggunaan keuangan usaha.   

3. Pengelolaan Risiko Keuangan 

Untuk mengidentifikasi risiko tersebut dan mengembangkan strategi 

perlu dilakukan upaya seperti menyiapkan dana darurat, mengatur stok, 

atau melakukan diversifikasi produk. UMKM yang memiliki 

pengendalian internal yang baik membantu usaha tetap stabil saat 

menghadapi ketidakpastian. 

4. Kepatuhan terhadap peraturan hukum 

Untuk menghindari sanksi, mempermudah akses pendanaan, dan 

meningkatkan kredibilitas usaha bagi pemerintah dan lembaga 
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keuangan, UMKM harus patuh terhadap peraturan dan hukum yang 

berkaitan dengan keuangan, termasuk aspek perpajakan, pelaporan 

sederhana, administrasi keuangan, dan penggunaan fasilitas keuangan 

formal seperti rekening bank usaha. 

Menurut Hartati dalam (P. A. A. Setiawan & Suarmanayasa, 2022) 

ada dua fungsi pengelolaan keuangan, antara lain: 

1. Pencarian anggaran untuk keputusan investasi yang digunakan untuk 

memperoleh keuntungan. 

2. Pendistribusian anggaran yang digunakan untuk mengolah finansial 

operasi industri. 

2.1.2.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengelolaan Keuangan 

Pengelolaan keuangan adalah upaya untuk memperoleh kesejahteraan 

keuangan dengan mengelola dana atau uang dalam kehidupan sehari-hari 

(Santiara & Sinarwati, 2023). Pengelolaan keuangan dipengaruhi oleh 

literasi keuangan, sikap keuangan, dan pendapatan (Khorini et al., 2021). 

Kemudian (Nisa et al., 2020) menyatakan bahwa pengelolaan keuangan 

dipengaruhi oleh pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan kepribadian. 

(Faturrahman et al., 2020) menjelaskan bahwa literasi keuangan, sikap love 

of money, dan pengetahuan laporan keuangan dapat memengaruhi 

pengelolaan keuangan. (Nurjanah et al., 2022) menyatakan bahwa 

pengelolaan keuangan dipengaruhi oleh literasi keuangan, faktor demografi 

yang meliputi pendidikan dan pendapatan, serta sikap keuangan. 
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Menurut Warsono dalam (Junaedi & Hartati, 2023), beberapa 

komponen yang mempengaruhi pengelolaan keuangan secara langsung, 

antara lain sebagai berikut: 

1. Penggunaan dana 

Berkaitan dengan menggunakan dana dari mana saja dan 

menggunakannya dengan mempertimbangkan kebutuhan daripada 

keinginan. 

2. Penentuan sumber dana 

Dengan menetapkan sumber dana seseorang dapat memahami 

pendapatannya berasal, sekaligus menemukan dan mengelola sumber 

pendapatan alternatif secara efektif. 

3. Manajemen risiko 

Dengan mengelola risiko, seseorang dapat mengurangi jumlah uang 

yang hilang.   

4. Perencanaan masa depan 

Dengan menganalisa kebutuhan yang diperlukan di masa mendatang 

dan mempersiapkannya di masa sekarang. 

2.1.2.4 Indikator Pengelolaan Keuangan 

Menurut (Suras et al., 2024), ada empat indikator utama pengelolaan 

keuangan, antara lain sebagai berikut:  

1. Perencanaan   

Perencanaan keuangan mencakup pembuatan anggaran dan 

menetapkan tujuan keuangan, baik jangka pendek maupun jangka 

panjang.   
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2. Pencatatan 

Proses pencatatan dilakukan secara kronologis dan sistematis dengan 

memulai dengan pengumpulan dokumen pendukung transaksi, seperti 

nota, kwitansi, dan faktur. Kemudian, transaksi dicatat dalam jurnal dan 

diposting ke buku besar.  

3. Pelaporan  

Laporan disusun untuk memberikan informasi tentang kondisi 

keuangan usaha.   

4. Pengendalian 

Pengendalian adalah proses menilai kinerja setiap komponen 

organisasi, dan melakukan perbaikan jika diperlukan.   

Menurut (Havitz & Murwaniputri, 2022), ada empat indikator 

pengelolaan keuangan, yaitu:  

1. Sumber dana usaha 

Sumber atau metode yang digunakan oleh pengusaha untuk 

mendapatkan modal yang diperlukan untuk menjalankan bisnis.  Modal 

dapat berasal dari milik sendiri, keluarga, atau pinjaman dari lembaga 

keuangan. 

2. Laporan keuangan 

Laporan posisi keuangan, laba rugi, perubahan modal, catatan atas 

laporan keuangan, dan arus kas menyajikan kondisi terkini setiap pos 

yang ada di dalam laporan keuangan selama periode tertentu.  

3. Manajemen kas 
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Mengelola dan mengawasi dana yang masuk dan keluar dari suatu 

usaha untuk memperoleh keuntungan dan memastikan bahwa seluruh 

kegiatan operasionaldapat berjalan dengan baik, termasuk perencanaan, 

analisis, dan pengendalian aliran kas.  

4. Penganggaran  

Penyusunan rencana keuangan untuk menetapkan alokasi dana yang 

tersedia untuk membiayai operasional usaha dan menjamin bahwa 

seluruh kegiatan yang direncanakan dapat berjalan dengan baik. 

2.1.3 Literasi Keuangan 

2.1.3.1 Pengertian Literasi Keuangan 

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan dalam (P. A. A. Setiawan 

& Suarmanayasa, 2022), literasi keuangan didefinisikan sebagai wawasan, 

keyakinan, dan keahlian seseorang yang bertujuan untuk mempengaruhi 

perilaku mereka untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan 

pengelolaan keuangan dalam upaya untuk mencapai ketentraman atau 

kesejahteraan di bidang keuangan. Literasi keuangan terdiri dari 

pengetahuan, kemampuan, dan kepercayaan yang memengaruhi sikap dan 

perilaku dalam upaya meningkatkan pengelolaan keuangan dan 

pengambilan keputusan untuk mencapai kesejahteraan (Ardila et al., 2020). 

Menurut (Kusnandar & Kurniawan, 2020), literasi keuangan adalah 

kebutuhan penting agar seseorang tidak mengalami masalah keuangan. 

Literasi keuangan adalah proses meningkatkan pengetahuan, kemampuan, 

dan keyakinan tentang cara mengubah keuangan masyarakat menjadi lebih 

baik dan menjadi lebih mampu mengelolanya (Ardiansyah et al., 2022). 
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Literasi keuangan adalah kumpulan tindakan dan aktivitas yang bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan, kepercayaan, dan keterampilan 

konsumen serta masyarakat umum untuk mengelola keuangan mereka 

dengan lebih baik (Widiawati, 2020). Literasi keuangan sangat penting 

bagi UMKM untuk membuat strategi keuangan, membuat keputusan, dan 

memilih layanan keuangan yang tepat (Pusporini, 2020). 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam (Nurjanah et al., 2022) membagi 

tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia menjadi empat, yaitu, antara 

lain sebagai berikut : 

1. Well literate, yaitu memiliki pengetahuan dan keyakinan terkait lembaga 

jasa keuangan dan produk jasa keuangan, termasuk fitur, manfaat, risiko, 

hak dan kewajiban, serta memiliki keterampilan dalam menggunakan 

produk dan jasa keuangan. 

2. Sufficient literate, yaitu memiliki pengetahuan dan keyakinan terkait 

lembaga jasa keuangan dan produk  jasa keuangan, termasuk fitur, 

manfaat, risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa keuangan. 

3. Less literate, yaitu hanya memiliki pengetahuan terkait lembaga jasa 

keuangan, serta produk dan jasa keuangan. 

4. Not literate, yaitu tidak memiliki pengetahuan dan keyakinan terhadap 

lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan, serta tidak 

memiliki keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa keuangan. 

Dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan adalah pengetahuan, 

kemampuan, dan keyakinan seseorang dalam mengambil  keputusan yang 

tepat dan efektif terkait dengan keuangan.  
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2.1.3.2 Tujuan dan Fungsi Literasi Keuangan 

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan dalam (Afifah et al., 

2021), adanya literasi keuangan bertujuan untuk menghilangkan hambatan 

harga dan non-harga terhadap akses masyarakat dalam menggunakan 

layanan keuangan. Literasi keuangan menggambarkan seberapa baik 

seseorang memahami dan memiliki kemampuan untuk mengelola keuangan 

mereka dengan baik.  Menurut (Arianti, 2021), fungsi literasi keuangan 

mencakup banyak aspek penting, yaitu:  

1. Pengambilan keputusan yang bijaksana 

Seseorang yang memiliki literasi keuangan dapat membuat keputusan 

keuangan yang cerdas.  Termasuk pengetahuan tentang produk keuangan 

seperti tabungan, investasi, dan asuransi serta kemampuan untuk 

mengevaluasi resiko dan keuntungan.  

2. Mencegah kesalahan finansial 

Memiliki pengetahuan keuangan dapat membantu seseorang 

menghindari banyak kesalahan finansial, seperti meminjam uang dengan 

bunga tinggi, pengeluaran yang berlebihan, atau pengelolaan utang 

dengan tidak tepat.   

3. Meningkatkan kesejahteraan finansial 

Memiliki pengetahuan keuangan yang baik memungkinkan seseorang 

untuk mengelola keuangan mereka dengan lebih baik. Pengetahuan ini 

mencakup cara membuat anggaran, menabung dengan baik, mengelola 

utang dengan bijak, dan merencanakan investasi untuk masa depan.  

4. Melindungi diri dari penipuan keuangan 
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Seseorang yang memiliki literasi keuangan yang baik lebih mampu 

menemukan kemungkinan penipuan keuangan dan melindungi diri 

mereka dari ancaman tersebut.  Mereka memahami hak dan perlindungan 

konsumen, dapat mengidentifikasi peringatan penipuan, dan dapat 

mengambil tindakan pencegahan yang diperlukan untuk melindungi 

keuangan mereka. 

5. Kontribusi pada pengembangan ekonomi  

Pengetahuan dan keterampilan keuangan yang baik cenderung 

membuat seseorang lebih stabil secara finansial, yang dapat mengurangi 

tekanan pada sistem keuangan dan mendorong pertumbuhan ekonomi 

yang berkelanjutan. 

Adapun (Apriliani, 2024) menyatakan fungsi literasi keuangan 

berdasarkan ruang lingkup dan ekonomi negara, diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

Memiliki pemahaman tentang pengelolaan keuangan memiliki banyak 

keuntungan untuk membuat keputusan finansial yang tepat. 

2. Mendukung keberlanjutan inklusi keuangan 

Tingkat kesadaran keuangan yang tinggi di masyarakat mendukung 

inklusi keuangan. Lembaga keuangan memandang tingginya literasi 

keuangan karena membantu masyarakat menggunakan sumber daya 

dengan lebih baik. 

3. Membantu pertumbuhan ekonomi Negara 
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Literasi keuangan memiliki kemampuan untuk mempercepat 

pertumbuhan ekonomi sebuah negara. Secara umum, negara-negara 

dengan penduduk yang memiliki keterampilan pengelolaan keuangan 

yang baik cenderung memiliki pertumbuhan ekonomi yang stabil. 

2.1.3.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Literasi Keuangan 

Yusnita & Abdi dalam (Arianti, 2020) menyatakan bahwa literasi 

keuangan dipengaruhi oleh faktor demografi dan sosio-ekonomi, yaitu 

antara lain: 

1. Pendapatan adalah total pendapatan kotor seorang individu setiap tahun 

yang berasal dari upah, bisnis, dan produk investasi.  

2. Investasi adalah tindakan mengorbankan sesuatu untuk mendapatkan 

keuntungan yang lebih besar di masa mendatang.   

3. Perilaku keuangan adalah cara seorang individu memperlakukan, 

mengelola, dan menggunakan sumber daya keuangan yang dimilikinya.  

4. Pendidikan, terdiri dari aspek pendidikan formal dan non-formal yang 

diterima oleh bisnis menentukan tingkat pendidikan seseorang. 

5. Pengalaman kerja adalah waktu yang dihabiskan oleh seseorang untuk 

bekerja dengan lebih baik dan memberikan kesempatan untuk membangun 

keterampilan yang sangat berharga untuk digunakan di masa depan. 

Ismanto dalam (Apriliani, 2024) literasi keuangan tidak dapat dicapai 

secara optimal jika tidak didukung oleh faktor-faktor sebagai berikut:  

1. Ekspansi Ekonomi 

2. Pendapatan Individu 

3. Pembagian Pendapatan 
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4. Tingkat Kemiskinan dalam Populasi 

5. Tingkat Pendidikan dalam Komunitas 

6. Komposisi Usia Produktif Penduduk 

7. Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Menurut (Apriliani, 2024), faktor-faktor yang mempengaruhi literasi 

keuangan, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Jenis kelamin 

Terdapat perbedaan dalam tingkat literasi keuangan antara laki-laki 

dan perempuan, yang dipengaruhi oleh gaya belajar, pengalaman, dan 

persepsi resiko. Perempuan cenderung lebih hati-hati dalam hal 

keuangan, sedangkan laki-laki cenderung lebih suka mengambil resiko. 

2. Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan memiliki dampak yang signifikan pada literasi 

keuangan seseorang. Pendidikan yang lebih tinggi memberikan akses 

yang lebih besar terhadap pengetahuan dan sumber daya pendidikan yang 

memungkinkan seseorang untuk memahami konsep keuangan lebih 

mendalam. 

3. Tingkat pendapatan  

Seseorang dengan pendapatan yang lebih tinggi cenderung memiliki 

akses yang lebih besar terhadap sumber daya akademis dan kesempatan 

untuk  memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam tentang keuangan. 

4. Status pekerjaan 

Faktor ini menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki tingkat 

pendidikan yang tinggi cenderung memiliki pengetahuan keuangan yang 
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lebih baik. Pekerjaan di bidang keuangan atau yang berkaitan dengan 

keuangan, seperti akuntansi atau perbankan, cenderung memiliki 

pemahaman yang lebih besar tentang konsep dan praktik keuangan. 

2.1.3.4 Indikator Literasi Keuangan 

Menurut OJK dalam (Assanniyah & Setyorini, 2024), indikator untuk 

menunjukkan tingkat literasi keuangan adalah sebagai berikut:  

1. Pengetahuan 

Pengetahuan tentang keuangan adalah pemahaman tentang konsep-

konsep keuangan yang digunakan seseorang untuk mengelola keuangan 

mereka (Iramani & Lutfi, 2021). Pengetahuan ini akan membantu 

seseorang memiliki perilaku pengelolaan keuangan yang baik 

(Indriaswari et al., 2022) 

2. Keterampilan  

Keterampilan tentang keuangan dalam hal terkait mengambil 

keputusan mengenai keuangan. Ketidakmampuan untuk memahami 

investasi, kredit, dan produk keuangan lainnya, dapat menyebabkan 

masalah keuangan pribadi.  

3. Sikap keuangan  

Pola pikir, persepsi, dan penilaian seseorang terhadap keuangannya, 

yang kemudian diterapkan agar dapat mempertahankan nilai-nilai 

tersebut melalui pengambilan keputusan dan pengelolaan yang tepat 

(Austin & MN, 2021). 

4. Perilaku keuangan  
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Perilaku keuangan adalah cara seseorang memperlakukan, mengawasi, 

dan menggunakan uang yang mereka miliki untuk mencapai tujuan yang 

berkaitan dengan uang dan untuk menghindari risiko yang terkait dengan 

uang (Austin & MN, 2021). 

Beberapa indikator yang dapat menjadi acuan dalam literasi keuangan 

terhadap pelaku UMKM menurut (P. Andriyani & Sulistyowati, 2021) 

yaitu: 

1. Perencanaan Keuangan, Penganggaran dan Pengendalian 

2. Pengelolaan Kredit 

3. Pengelolaan Tabungan dan Investasi 

4. Manajemen Risiko 

Indikator literasi keuangan menurut Chen dan Volpe dalam (Apriliani, 

2024) diantaranya adalah sebagai berikut. 

1. Pengetahuan dasar tentang keuangan pribadi, yang mencakup pemahaman 

dasar tentang keuangan seseorang atau diri sendiri.  

2. Tabungan dan pinjaman, yang mencakup pemahaman tentang tabungan 

atau simpanan serta cara menggunakan pinjaman.   

3. Asuransi, yang melibatkan pemahaman dasar tentang asuransi dan berbagai 

jenisnya, seperti penggunaan jaminan kesehatan, asuransi jiwa, 

perlindungan kendaraan, dan lain-lain. 

4. Investasi, yang mencakup pemahaman tentang berbagai jenis investasi, 

seperti resiko investasi dan produk investasi seperti saham, obligasi, 

reksadana, dan sebagainya. 
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2.1.4 Perilaku Keuangan 

2.1.4.1 Pengertian Perilaku Keuangan 

Perilaku keuangan merupakan cabang ilmu keuangan yang 

menggabungkan konsep ekonomi dengan pendekatan psikologi dan 

sosiologi. Pendekatan ini muncul karena pengambilan keputusan keuangan 

tidak hanya dipengaruhi oleh logika ekonomi saja, tetapi juga dipengaruhi 

oleh faktor psikologis seperti persepsi, emosi, dan preferensi, serta faktor 

sosial seperti lingkungan, budaya, dan interaksi sosial (Suriani, 2022). 

Perilaku keuangan mengacu pada bagaimana seseorang mengelola tanggung 

jawab keuangan mereka.  Tanggung jawab keuangan adalah istilah yang 

mengacu pada bagaimana seseorang mengelola aset dan uang secara efektif 

(Sadalia & Butar-butar, dalam Suriani, 2022). 

(Husna & Lutfi, 2021) mendefenisikan perilaku keuangan sebagai 

perpaduan keterampilan keuangan dengan psikologi yang dimiliki seseorang 

dalam mengelola dan menggunakan sumber daya keuangan yang dimiliki 

sebagai dasar untuk membuat keputusan usaha, dalam perencanaan 

keuangan kebutuhan sehari-hari. Menurut Chong et al. dalam (Ramadhania 

& Krisnawati, 2024), perilaku keuangan didefenisikan sebagai cara 

seseorang melakukan pembelian dengan bijaksana, mencatat arus kas, dan 

mengelola uang jangka panjang, seperti tabungan. Kemudian, (Firli & 

Hidayati, 2021) menyatakan bahwa perilaku keuangan mencakup cara 

seseorang melakukan perencanaan, pengelolaan, dan pengendalian terhadap 

pengeluaran, pinjaman serta tabungan. 
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Dapat disimpulkan bahwa perilaku keuangan adalah cara seseorang 

mengelola dan mengambil keputusan terkait keuangan yang dipengaruhi 

oleh aspek psikologis dan sosial, serta mencerminkan kemampuan dalam 

merencanakan, mengatur, dan mengendalikan kondisi keuangannya secara 

bijaksana. 

2.1.4.2 Tujuan dan Fungsi Perilaku Keuangan 

Adapun tujuan dan fungsi perilaku keuangan menurut (Ramdani et al., 

2024), antara lain sebagai berikut: 

1. Membuat anggaran untuk mengukur dan memantau keuangan.   

Anggaran memungkinkan pembagian pendapatan dan pengeluaran 

secara sistematis sehingga aktivitas keuangan dapat dipantau, 

dikendalikan, dan disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan 

keuangan yang sebenarnya.   

2. Mengevaluasi pencapaian tujuan keuangan secara efektif.  

Evaluasi ini penting untuk menilai tingkat keberhasilan pengelolaan 

keuangan, mengidentifikasi perbedaan antara rencana dan realisasi, serta 

memberikan dasar untuk penyesuaian strategi finansial agar tujuan 

keuangan dapat tercapai secara lebih optimal.  

3. Menjadi landasan utama dalam perencanaan keuangan.  

Dengan berperilaku disiplin, rasional, dan terarah, seseorang dapat 

membuat keputusan dengan lebih baik. 

2.1.4.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Keuangan 

Menurut (Husna & Lutfi, 2021), beberapa faktor yang memengaruhi 

perilaku keuangan, yaitu:  
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1. Pengetahuan keuangan 

Pengetahuan keuangan didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

menangani masalah keuangan. Seseorang akan menjadi lebih bijaksana 

terkait keuangan dilihat dalam pengelolaan dan perilaku keuangan 

mereka. 

2. Pengalaman keuangan 

Peristiwa yang berkaitan dengan masalah keuangan yang sudah terjadi 

atau baru terjadi dapat menjadi acuan untuk mengelola keuangan. 

3. Sikap keuangan 

Sikap ini menentukan bagaimana seseorang berperilaku dengan uang 

yang dimiliki.  Seseorang yang memiliki pemikiran keuangan yang 

cerdas lebih mampu membuat berbagai jenis keputusan tentang 

pengelolaan keuangannya.   

4. Tingkat pendidikan 

Pendidikan formal membantu seseorang membuat keputusan 

keuangan yang lebih baik dengan mengajarkan mereka cara melakukan 

pengelolaan keuangan yang baik. 

Lebih lanjut, (Anisyah et al., 2021) menyatakan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi  perilaku keuangan, yaitu:  

1. Literasi keuangan merupakan kemampuan dan pemahaman seseorang 

dalam membuat keputusan sehingga mencapai kemakmuran   

2. Inklusi keuangan adalah kemampuan seseorang untuk mendapatkan akses 

ke berbagai produk dan jasa keuangan yang sesuai dan terjangkau. 
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3. Teknologi keuangan adalah kombinasi dari sistem  dan keuangan yang 

memungkinkan pembelian atau penjualan produk dan jasa pada titik 

tertentu ditempat yang berbeda dan di pasar yang berbeda. 

2.1.4.4 Indikator Perilaku Keuangan 

(Husna & Lutfi, 2021) menyatakan perilaku keuangan yang baik 

diukur melalui lima indikator kompetensi sebagai berikut:   

1. Kemampuan untuk membelanjakan uang saat dibutuhkan.   

2. Kemampuan untuk membayar tepat waktu. 

3. Kemampuan untuk membuat komitmen bulanan. 

4. Kemampuan untuk merencanakan dan menabung. 

5. Kemampuan untuk melakukan investasi. 

Indikator perilaku keuangan menurut (Ramdani et al., 2024), antara 

lain sebagai berikut: 

1. Konsumsi, penggunaan uang oleh seseorang untuk membeli sesuatu. 

2. Manajemen keuangan pribadi, keterampilan seseorang dalam 

menggunakan uangnya secara bijaksana. 

3. Tabungan dan investasi, mengalokasikan sumber daya untuk kebutuhan di 

masa depan. 

4. Manajemen utang, cara mengelola utang yang dimiliki dan mampu 

membayar tepat waktu 

Adapun indikator perilaku keuangan menurut setiawati dan nurkhin 

dalam (Fitriah & Ichwanudin, 2020) adalah sebagai berikut: 

1. Membayar tagihan tepat waktu. 

2. Membuat anggaran pengeluaran dan belanja. 
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3. Mencatat pengeluaran dan belanja. 

4. Menyediakan dana untuk pengeluaran tidak terduga. 

5. Kebiasaan menabung setiap bulan sekali. 

6. Membandingkan harga toko atau swalayan atau supermarket sebelum 

memutuskan untuk melakukan pembelian. 

2.1.5 Inklusi Keuangan 

2.1.5.1 Pengertian Inklusi Keuangan 

Menurut (HC & Gusaptono, 2021),  inklusi keuangan mengacu pada 

akses ke layanan keuangan dan kesempatan yang sama, yang berarti 

seseorang atau bisnis dapat memperoleh produk dan jasa keuangan yang 

sesuai, murah, dan tepat waktu, seperti perbankan, kredit, ekuitas, dan 

asuransi. Inklusi keuangan adalah ketersediaan berbagai macam produk dan 

lembaga layanan keuangan serta kemampuan untuk memilih produk layanan 

keuangan yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan masyarakat untuk 

meningkatkan kesejahteraan  (Jelamu et al., 2024). 

Otoritas Jasa Keuangan sebagai regulator jasa keuangan di Indonesia 

dalam  mendefinisikan inklusi keuangan sebagai ketersediaan akses pada 

berbagai lembaga, produk dan layanan jasa keuangan sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan masyarakat dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat (Akyuwen & Waskito, 2018). Inklusi keuangan 

adalah pemberian akses ke lembaga keuangan formal dan menghilangkan 

hambatan untuk menggunakan atau memanfaatkan layanan keuangan 

kepada seluruh masyarakat terutama berlaku untuk kelompok masyarakat 
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yang memiliki akses terbatas ke layanan keuangan formal (Salwa et al., 

2022). 

Dapat disimpulkan bahwa inklusi keuangan adalah kemudahan dan 

keterjangkauan akses masyarakat terhadap berbagai layanan keuangan 

formal yang sesuai dengan kebutuhan, sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan dan mengurangi hambatan bagi kelompok yang sebelumnya 

menghadapi kesulitan untuk mendapatkan akses ke layanan keuangan. 

2.1.5.2 Tujuan dan Manfaat Inklusi Keuangan 

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 114 tahun 2020 tentang 

Strategi Nasional Keuangan Inklusif dalam (Junaedi & Hartati, 2023), 

negara harus melanjutkan upaya untuk mencapai keuangan inklusif bagi 

seluruh masyarakat untuk memajukan kesejahteraan umum. Untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, keuangan inklusif merupakan 

bagian penting dari proses inklusi sosial dan ekonomi yang akan mendorong 

pertumbuhan ekonomi, mendukung program yang menekankan angka 

kemiskinan, dan meminimalisir kesenjangan antar individu dan daerah. 

Berdasarkan peraturan OJK Nomor 76/POJK.07/2016 tentang 

Peningkatan Literasi dan Inklusi Keuangan di Sektor Jasa Keuangan bagi 

Konsumen dan/atau Masyarakat dalam (Akyuwen & Waskito, 2018), tujuan 

yang ingin dicapai sebagai berikut: 

1. Peningkatan akses masyarakat terhadap lembaga, barang, dan layanan jasa 

keuangan yang disediakan oleh pelaku usaha jasa keuangan. 
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2. Meningkatkan penyediaan dan penggunaan produk dan layanan keuangan 

oleh pelaku usaha jasa keuangan yang sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan masyarakat  

3. Meningkatkan penggunaan produk dan layanan keuangan yang sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat 

4. Meningkatkan kualitas penggunaan produk dan layanan keuangan yang 

sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat. 

Menurut Wahyuni dalam  (Munthay & Sembiring, 2024) ada beberapa 

fungsi dan manfaat yang bisa diperoleh masyarakat melalui sistem layanan 

inklusif keuangan antara lain: 

1. Meningkatkan akses bagi para pelaku usaha untuk mendapatkan pinjaman 

permodalan yang secara otomatis akan membuka peluang bisnis yang lebih 

luas atau bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan investasi. 

2. Membuka jaringan ke dalam sektor keuangan formal agar masyarakat, 

terutama golongan menengah kebawah, dapat mengakses berbagai jenis 

pinjaman usaha dan produk bank dan asuransi dengan persyaratan yang 

relatif mudah. 

3. Rekening yang dibuat oleh masyarakat pada lembaga keuangan formal 

pada akhirnya dapat digunakan untuk berbagai kebutuhan yang sangat 

penting dan juga untuk menjalankan bisnis. 

4. Kemudahan mengakses layanan keuangan formal akan mengurangi jumlah 

rentenir di masyarakat yang biasanya mematok bunga tinggi untuk 

pengambilan pinjaman. 
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2.1.5.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Inklusi Keuangan 

(Viana et al., 2021) mengatakan bahwa ada beberapa faktor yang 

memengaruhi inklusi keuangan, yaitu: 

1. Pengetahuan dasar keuangan pribadi, yang mengacu pada pengetahuan 

dasar seseorang tentang cara mengelola keuangan baik pribadi, keluarga, 

atau bisnis.  

2. Tabungan dan pinjaman, tabungan adalah simpanan uang di bank yang 

dapat ditarik hanya sesuai dengan syarat-syarat yang sudah disepakati, dan 

pinjaman adalah hutang yang harus dilunasi dalam jangka waktu tertentu 

yang telah disepakati antara peminjam dan pemberi pinjaman.  

3. Asuransi merupakan pengalihan resiko dari satu pihak ke pihak yang lain. 

4. Investasi adalah mengalokasikan sejumlah sumber daya keuangan yang 

dapat meningkatkan menguntungkan. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi inklusi keuangan menurut 

(Fitriah & Ichwanudin, 2020), diantaranya sebagai berikut: 

1. Literasi keuangan adalah pengetahuan yang dimiliki seseorang tentang 

hal-hal keuangan sehingga keputusan keuangan dapat diambil secara 

bijksana.  

2. Pengetahuan keuangan adalah pengetahuan tentang kondisi keuangan 

seseorang yang dihasilkan dari memahami konsep keuangan dan 

memperlakukannya sebagai syarat untuk membuat keputusan keuangan 

yang efektif.  
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3. Keterampilan keuangan adalah kemampuan untuk melakukan tugas 

dengan cepat dan mudah atau kemampuan yang dihasilkan dari 

pengalaman dan pelatihan.  

4. Keyakinan didefinisikan sebagai sikap positif seseorang terhadap 

pengetahuan dan keahlian keuangan yang dimiliki.  

5. Sikap keuangan dapat didefinisikan sebagai pernyataan yang menunjukkan 

kepuasan atau ketidakpuasan terhadap hal-hal yang berkaitan dengan uang 

dan perilaku keuangan yang akan datang. 

6. Perilaku keuangan adalah tindakan yang baik terhadap uang dan cara 

mengelolanya. 

2.1.5.4 Indikator Inklusi Keuangan 

Menurut Nurhayati & Nurodin dalam (Junaedi & Hartati, 2023), 

indikator berikut digunakan untuk mengukur tingkat inklusi keuangan: 

1. Ketersediaan akses, yaitu mengukur kemampuan untuk menggunakan 

layanan keuangan untuk melihat potensi hambatan dalam membuka atau 

menggunakan rekening bank, dalam bentuk fisik layanan keuangan seperti 

kantor, bank, ATM, dan lainnya.   

2. Kualitas, yaitu mengukur ketersediaan produk dan jasa keuangan yang 

memenuhi kebutuhan pelanggan.  

3. Penggunaan, yaitu mengukur penggunaan produk dan jasa keuangan 

seperti frekuensi, waktu penggunaan, dan keteraturan dalam mengetahui 

ketersediaan produk dan jasa keuangan yang memenuhi kebutuhan 

pelanggan. 
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4. Kesejahteraan, yaitu mengukur penggunaan produk dan jasa keuangan 

seperti frekuensi, waktu penggunaan, dan keteraturan dalam mengetahui 

ketersediaan produk dan jasa keuangan yang memenuhi kebutuhan 

pelanggan. 

Ada tiga indikator dalam mendukung inklusi keuangan, menurut 

Soetiono & Setiawan dalam (Jelamu et al., 2024), yaitu: 

1. Akses, menunjukkan kedalaman jangkauan layanan keuangan, seperti 

penetrasi bank ke wilayah pedesaan, atau kendala yang dihadapi 

pelanggan untuk mengakses layanan keuangan, seperti biaya atau 

informasi.   

2. Penggunaan, mengukur bagaimana pelanggan menggunakan jasa 

keuangan, seperti seberapa sering dan lama mereka menggunakannya. 

3. Kualitas menentukan apakah produk dan jasa keuangan memenuhi 

kebutuhan pelanggan, ketersediaan pilihan, dan pengetahuan dan 

pemahaman pelanggan tentang produk dan jasa keuangan. 

Beberapa penelitian terdahulu mengenai Pengaruh Literasi Keuangan 

dan Perilaku Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan Dengan Inklusi 

Keuangan Sebagai Variabel Moderasi antara lain sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
No. Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Maharani Dwi 

Astuti & Erin 

Soleha (2023) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan, Inklusi 

Keuangan dan Locus of 

Control Terhadap 
Pengelolaan Keuangan 

UMKM di Kecamatan 

Bojongmangu 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa literasi keuangan dan 

inklusi keuangan keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap 
pengelolaan keuangan, sedangkan 

locus of control tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan. 

2 Sintawati Mita 

Kusumaningrum, 

Gendro Wiyono, 

dan Alfiatul 

Maulida (2023) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan, Inklusi 

Keuangan, dan Sikap 

Keuangan terhadap 
Pengelolaan Keuangan 

Hasil penelitian  menunjukkan 

literasi  keuangan  berpengaruh  

negatif dan  signifikan  terhadap 

pengelolaan keuangan, inklusi 

keuangan berpengaruh positif 
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UMKM di Kapanewon 

Godean, Kabupaten 

Sleman 
 

tetapi tidak signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan,  dan sikap  

keuangan berpengaruh  positif  dan  

signifikan  terhadap pengelolaan   

keuangan. 

3 I Nyoman Patra 

Kusuma (2020) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan Terhadap 

Inklusi Keuangan 
Melalui Financial 

Technology Pada 

UMKM di Bandar 

Lampung 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa literasi keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap 
inklusi keuangan. Literasi 

keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap financial teknology. 

Financial teknology tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

inklusi keuangan. Literasi 

keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap inklusi keuangan melalui 

financial teknologi pada UMKM. 

4 Sufyati HS & Alvi 

Lestari (2022) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan, Inklusi 

Keuangan dan Gaya 
Hidup Terhadap 

Perilaku Keuangan 

Pada Generasi Milenial 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa literasi keuangan, inklusi 

keuangan, dan gaya hidup 
berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku keuangan. 

5 Eka Nur Anisyah, 

Dahlia Pinem &  

Siti Hidayati 

(2021) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan, Inklusi 

Keuangan dan 

Financial Technology 

Terhadap Perilaku 

Keuangan Pelaku 

UMKM di Kecamatan 

Sekupang 

Hasil penelitian menunjukkan 

literasi keuangan  berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku 

keuangan, tetapi inklusi keuangan 

dan financial technology tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku keuangan. 

6 Majalisi 

Assanniyah &  
Haryati Setyorini 

(2024) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan dan Inklusi 
Keuangan Terhadap 

Pengelolaan Keuangan 

UMKM Kecamatan 

Tanggulangin 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa literasi keuangan 
berpengaruh positif signifikan 

terhadap pengelolaan keuangan 

UMKM. Sementara, inklusi 

keuangan tidak berpengaruh positif 

signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan UMKM. 

7 Elsa Eka Junia, 

Indra Herdiana, 

Indriyani Dewi, 

Rico Rosadi Putra 

& Nadia Puspita 

Sari (2024) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan Terhadap 

Perilaku Keuangan 

Dengan Mediasi 

Inklusi Keuangan dan 

Moderasi Financial 

Technology 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa literasi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku keuangan pelaku 

UMKM. Selain itu, inklusi 

keuangan memediasi pengaruh 

literasi keuangan terhadap perilaku 
keuangan, dan financial technology 

memoderasi hubungan tersebut. 

8 Halimatun Nabilah 

& Rahmat Agus 

Santoso (2023) 

Pengaruh Pengetahuan 

Keuangan, Perilaku 

Keuangan dan Kontrol 

Diri Terhadap 

Pengelolaan Keuangan 

Pribadi Mahasiswa 

Program Studi 

Manajemen di 

Universitas 

Muhammadiyah Gresik 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengetahuan keuangan 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap pengelolaan keuangan. 

Perilaku keuangan berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan. Kontrol diri 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap pengelolaan keuangan. 
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9 Puput Andriyani & 

Ari Sulistyowati 

(2021) 

Analisis Pengaruh 

Literasi Keuangan, 

Inklusi Keuangan, dan 

Tingkat Pendidikan 

Terhadap Perilaku 

Keuangan Pelaku 

UMKM Kedai/Warung 
Makanan di Desa 

Bahagia Kabupaten 

Bekasi 

Hasil penelitian menunjukkan 

literasi  keuangan  berpengaruh  

positif  dan signifikan terhadap 

perilaku keuangan. Inklusi  

keuangan  berpengaruh  positif  

dan signifikan terhadap perilaku 

keuangan.Tingkat  pendidikan  
berpengaruh  positif  dan 

signifikan terhadap perilaku 

keuangan. 

10 Salik Farhan 

Munthay & Masta 

Sembiring (2024) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan dan Inklusi 

Keuangan Terhadap 

Pengelolaan Keuangan 

UMKM di Kecamatan 

Kisaran Barat 

Kabupaten Asahan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa literasi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengelolaan keuangan. 

Inklusi keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan pelaku 

UMKM. Literasi keuangan dan 

inklusi keuangan berpengaruh 
secara simultan terhadap 

pengelolaan keuangan UMKM. 

 

2.2 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual memberikan penjelasan hubungan  antar 

variabel yang diteliti (Notoatmodjo, 2018). Kerangka konseptual dalam 

penelitian ini menunjukkan bagaimana Literasi Keuangan dan Perilaku 

Keuangan (variabel bebas) mempengaruhi Pengelolaan Keuangan UMKM 

(variabel terikat) dengan peran Inklusi Keuangan sebagai variabel moderasi. 

2.2.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan  

Literasi keuangan menjadi pilar penting bagi pelaku usaha dalam 

menghadapi berbagai permasalahan keuangan yang muncul selama proses 

pengelolaan usaha.  Pemahaman yang memadai tentang konsep dasar 

keuangan membantu UMKM dalam membuat keputusan yang tepat, 

merencanakan kebutuhan keuangan, dan mengelola arus kas dan sumber 

daya dengan lebih baik, sehingga mendukung keberlanjutan dan 

pertumbuhan bisnis (Putri et al., 2023). Adanya literasi keuangan dapat 
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menjadi landasan yang kuat untuk membantu pelaku UMKM dalam 

meningkatkan usahanya dengan mengelola keuangan bisnis mereka dengan 

melakukan pencatatan dan perencanaan keuangan dengan baik (Astuti & 

Soleha, 2023). 

(Hutauruk et al., 2024) menyatakan bahwa seseorang yang memiliki 

literasi keuangan yang baik dan memiliki pemahaman yang luas tentang 

berbagai produk yang ditawarkan oleh lembaga keuangan, serta pemahaman 

yang mendalam tentang manfaat dan risiko yang terkait dengan produk 

tersebut, dapat mengelola keuangan usaha mereka dengan lebih bijaksana. 

(Aminah & Ziyad, 2023) menyimpulkan bahwa pelaku UMKM yang 

memahami literasi keuangan dengan baik, maka akan lebih mudah 

melakukan pengelolaan keuangan karena dapat menghindari resiko terhadap 

keuangan mereka.  

2.2.2 Pengaruh Perilaku Keuangan Terhadap Pengelolaan 

Keuangan 

Perilaku keuangan adalah cara seseorang menganggarkan, 

merencanakan, mengelola, mengendalikan, mengeksplorasi, dan 

menyimpan sumber daya keuangan yang digunakan (Husna & Lutfi, 2021). 

Perilaku keuangan berkaitan dengan tanggung jawab yang berkaitan dengan 

pengelolaan keuangan setiap individu. Dalam hal ini, tanggung jawab 

keuangan berupa pengelolaan aset dan pendanaan yang produktif 

(Choerudin et al., 2023). Pengelolaan keuangan terkait dengan tindakan 

dalam  pengambilan keputusan keuangan, seperti alokasi dan perolehan. 

Perilaku keuangan adalah sistem yang digunakan oleh setiap individu untuk 
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mengelola sumber daya keuangannya dalam mengatur pengeluaran untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari (Ramdani et al., 2024).  

Perilaku keuangan adalah cara seseorang mengelola sumber daya 

keuangan yang dimiliki dalam membuat keputusan tentang penggunaan 

dana atau menentukan sumber daya apa yang harus digunakan.  Seseorang 

yang memiliki perilaku keuangan yang bertanggung jawab akan lebih 

cenderung mengelola keuangannya dengan baik, termasuk membuat 

anggaran, menghemat uang, mengontrol pengeluaran, berinvestasi, dan 

membayar hutang tepat waktu (Amelia, 2020).  Pengelolaan keuangan tidak 

hanya tentang memiliki pendapatan yang rendah, tetapi juga tentang 

mengatur dengan cerdas sumber pendapatan yang ada.  Untuk memastikan 

bahwa seseorang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, tujuan utama dari 

perilaku keuangan adalah untuk mengelola sumber daya keuangan yang 

dimiliki  ( Al Kholilah & Iramani dalam Widyaningsih, 2024).   

2.2.3 Inklusi Keuangan Memoderasi Pengaruh Literasi Keuangan 

Terhadap Pengelolaan Keuangan  

Literasi keuangan merupakan kemampuan untuk memahami dan 

menggunakan informasi yang berkaitan dengan keuangan. (Yunita, 2020) 

menjelaskan literasi keuangan berhubungan dengan pengelolaan keuangan 

karena pengetahuan tentang keuangan seseorang berkaitan dengan 

kemampuan mereka untuk mengelola keuangan yang dimiliki. Dengan 

literasi keuangan yang baik, pelaku UMKM dapat membuat pilihan yang 

lebih bijaksana dalam mengelola keuangan, seperti perencanaan anggaran, 

mengelola arus kas, dan membuat keputusan investasi.  
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Selain literasi keuangan, akses ke pembiayaan sangat penting untuk 

keberhasilan UMKM. (Arianti & Azzahra, 2020) mengungkapkan bahwa 

seseorang yang memiliki informasi pengetahuan yang tinggi terkait dengan 

pengelolaan keuangan yang baik dapat mengambil keputusan yang 

bijaksana tentang menggunakan produk keuangan yang tepat. UMKM yang 

memiliki akses ke sumber pembiayaan dapat lebih mudah mengatasi 

tantangan keuangan seperti kekurangan modal kerja atau kebutuhan untuk 

memperluas bisnis. Menurut penelitian Gine dan Kastella dalam (Sriningsih 

et al., 2024), akses ke pembiayaan dapat meningkatkan pengelolaan 

keuangan UMKM karena memberikan sumber daya tambahan yang 

memungkinkan perencanaan dan manajemen yang lebih baik. 

2.2.4 Inklusi Keuangan Memoderasi Pengaruh Perilaku Keuangan 

Terhadap Pengelolaan Keuangan  

Perilaku keuangan mengacu pada perilaku yang baik terhadap uang 

dan cara mengelolanya dengan benar (Setiawati & Nurkhin dalam Yunita, 

2020). Inklusi keuangan memungkinkan seseorang untuk mengakses 

berbagai layanan dan produk keuangan, yang dapat memengaruhi perilaku 

keuangan. Dengan meningkatnya inklusi keuangan, seseorang menjadi lebih 

mampu menggunakan berbagai fasilitas keuangan formal, seperti tabungan, 

kredit, pembayaran digital, dan lainnya. Pada akhirnya, ini menghasilkan 

pengelolaan keuangan yang lebih baik (Jannah et al., 2023). 

Perilaku keuangan berkaitan dengan cara seseorang memperlakukan, 

mengelola, dan menggunakan sumber daya keuangan yang dimiliki 

sehingga mereka dapat merasakan manfaat dari pengelolaan keuangan yang 
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baik. Seseorang yang mampu memperlakukan, mengelola, dan 

menggunakan keuangannya dengan baik, akan lebih memahami bahwa 

lembaga keuangan   merupakan tempat yang tepat untuk menyimpan dan 

mengatur dana, karena lembaga tersebut dapat membantu mengelola 

keuangan dengan lebih teratur serta memungkinkan pemilik dana 

mendapatkan kembali uangnya dengan mudah (Fitriah & Ichwanudin, 

2020). 

Maka, kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan penjelasan 

mengenai hubungan antar variabel-variabel diatas digambarkan kerangka 

konseptual seperti berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

2.3 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, yang ditulis dalam bentuk kalimat pertanyaan.  Sementara itu, 

jawaban yang diberikan belum didasarkan pada fakta empiris yang 
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Keuangan 

Perilaku 

Keuangan 

Inklusi 

Keuangan 

Pengelolaan 

Keuangan 
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diperoleh melalui pengumpulan data, tetapi didasarkan pada teori yang 

relevan. Oleh karena itu, hipotesis juga dapat dianggap sebagai jawaban 

teoritis terhadap rumusan masalah penelitian daripada jawaban empirik 

(Sugiyono, 2019).  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas, maka 

hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Literasi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan UMKM di 

Kecamatan Medan Barat. 

2. Perilaku keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan UMKM di 

Kecamatan Medan Barat. 

3. Inklusi keuangan memoderasi pengaruh literasi keuangan terhadap 

pengelolaan keuangan UMKM di Kecamatan Medan Barat. 

4. Inklusi keuangan memoderasi pengaruh perilaku keuangan terhadap 

pengelolaan keuangan UMKM di Kecamatan Medan Barat.  
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BAB 3  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian kuantitatif 

asosiatif. Metode penelitian kuantitatif adalah penelitian sistematis untuk 

menjawab pertanyaan penelitian dengan menggunakan data angka dan 

menganalisisnya dengan statistik. Sementara penelitian asosiatif meneliti 

seberapa erat pengaruh dan hubungan antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat (Sembiring et al., 2024). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk melihat  

Pengaruh Literasi Keuangan dan Perilaku Keuangan Terhadap Pengelolaan 

Keuangan UMKM Dengan Inklusi Keuangan Sebagai Variabel Moderasi. 

Melalui pendekatan ini, data numerik akan dianalisis untuk menentukan 

hubungan antar variabel serta menguji hipotesis yang diajukan. 

3.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional menjelaskan suatu variabel dengan menetapkan 

makna dan indikator yang digunakan untuk mengukur variabel tersebut, 

sehingga dapat ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian 

ini, definisi operasional variabelnya adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel 

Penelitian 
Dimensi 

Indikator Pengukuran Variabel 
Skala 

Pengelolaan 

Keuangan (Y) 
Perencanaan 

Menyusun anggaran pendapatan usaha 

secara periodik. 
Ordinal 

(Skala 

Likert 

1-5) 

Menyusun anggaran biaya operasional 

usaha. 

Pencatatan 

Mencatat seluruh transaksi keuangan usaha 

(penerimaan dan pengeluaran) berdasarkan 

bukti transaksi secara kronologis. 
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Melakukan pencatatan transaksi keuangan 

usaha berdasarkan periode akuntansi 

tertentu. 

Pelaporan 
Menyusun laporan laba rugi usaha. 

Menyusun laporan arus kas usaha. 

Pengendalian 

Membandingkan realisasi pendapatan dan 

biaya dengan anggaran. 

Menggunakan laporan keuangan sebagai 

dasar evaluasi dan pengambilan keputusan 

usaha. 

Literasi 

Keuangan 

(X1) 

Pengetahuan 

dasar tentang 

keuangan 

Memahami konsep pendapatan, biaya, dan 

laba usaha dalam usaha.  

Ordinal 

(Skala 

Likert 

1-5) 

Memahami konsep aset, kewajiban, dan 

modal usaha.  

Tabungan dan 

pinjaman 

 

Memahami manfaat tabungan untuk 

keberlangsungan dan pengembangan usaha. 

Memahami syarat dan ketentuan produk 

tabungan dan pinjaman pada lembaga 

keuangan. 

Asuransi 

Mengetahui fungsi asuransi sebagai 

perlindungan terhadap risiko usaha. 

Memahami jenis asuransi yang relevan bagi 

pelaku usaha. 

Investasi 

Memahami manfaat investasi untuk 

pengembangan usaha di masa depan. 

Mengetahui jenis-jenis investasi yang 

relevan bagi pelaku usaha. 

Perilaku 

Keuangan 

(X2) 

Terbiasa dalam 

membayar 

tagihan tepat 

waktu 

Membayar tagihan usaha atau utang tepat 

waktu agar arus kas usaha tetap lancar. 

Ordinal 

(Skala 

Likert 

1-5) 

Mengecek jadwal pembayaran tagihan setiap 

minggu untuk memastikan tidak ada yang 
terlewat. 

Disiplin dalam 

mencatat 

pengeluaran 

dan belanja 

Mencatat pembelian bahan baku atau stok 

usaha sesuai kebutuhan usaha. 

Menyesuaikan pengeluaran untuk 

operasional harian dengan uang yang 

tersedia dari penjualan sebelumnya. 

Konsisten 

dalam 

menyediakan 

dana untuk 

pengeluaran 

tidak terduga 

Menyisihkan sebagian uang dari penjualan 

untuk menghadapi kebutuhan mendadak 

usaha. 

Memperhatikan ketersediaan dana cadangan 

usaha sebelum menggunakan dana untuk 

keperluan lain. 

Terbiasa 

menabung 

setiap sebulan 
sekali 

Rutin menabung sebagian keuntungan usaha 

setiap bulan untuk dana cadangan dan 

pengembangan usaha.  

Menyimpan sebagian uang dari penjualan 
usaha setiap bulan untuk membeli stok atau 

modal tambahan.  

Inklusi 

Keuangan (Z) Ketersediaan 

akses 

Memiliki akses mudah ke layanan keuangan. 

Ordinal 

(Skala 

Likert 

1-5) 

Ketepatan dalam mendapatkan informasi 

tentang produk dan layanan keuangan yang 

sesuai untuk usaha. 

Kualitas 

Layanan keuangan yang digunakan 

memberikan informasi yang jelas dan mudah 

dipahami. 
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Layanan keuangan yang digunakan dapat 

diandalkan dan membantu kelancaran 

pengelolaan usaha. 

 

Penggunaan 

 

Penggunaan layanan keuangan untuk 

mendukung kegiatan usaha sehari-hari. 

Pemanfaatan produk keuangan yang tersedia 
untuk mempermudah pengelolaan modal dan 

pengeluaran usaha. 

Kesejahteraan 

Penggunaan layanan keuangan berdampak 

pada kesejahteraan keuangan usaha. 

Akses ke layanan keuangan membantu 

menjaga stabilitas keuangan dan 

meningkatkan kemampuan usaha untuk 

berkembang. 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian merupakan suatu objek atau lokasi  peneliti ingin 

melakukan penelitian untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. Adapun 

tempat penelitian yang dilakukan pada UMKM di Kecamatan Medan Barat 

Provinsi Sumatera Utara. 

Waktu penelitian adalah keseluruhan waktu yang dihabiskan untuk 

proses pengambilan data selama penelitian. Berikut merupakan rencana 

penelitian yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  

Tabel 3.2 Waktu Penelitian 

No Kegiatan 

Bulan/Tahun 

Nov-25 Des-25 Jan-26 Feb-26 Mar-26 Apr-26 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan 

Judul 

                        

2 Persetujuan 

Judul Penelitian  

                        

3 Penyusunan 

Proposal 

                        

4 Pembimbingan 

Proposal 

                        

5 Pengesahan 

Proposal 

                        

6 Seminar 

Proposal 

                        

7 Penyempurnaan 
Proposal 

                        

8 Penyebaran 

Angket 

                        

9 Pengolahan dan 
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analisis data 
10 Penyusunan 

Skripsi 

                        

11 Pembimbingan 

Skripsi 

                        

12 Sidang Meja 

Hijau 

                        

13 Penyempurnaan 

Skripsi 

                        

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi adalah area generalisasi yang terdiri dari subjek atau obyek 

yang memiliki kualitas dan ciri-ciri tertentu yang telah ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulannya. Jadi 

populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda alam lainnya. 

Populasi mencakup semua sifat subjek atau obyek yang dipelajari, bukan 

hanya jumlah orang yang ada (Sugiyono, 2019). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM yang 

terletak di Kecamatan Medan Barat yang berjumlah 428 UMKM.  

3.4.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang 

sama. Sampel digunakan ketika populasi terlalu besar sehingga tidak dapat 

diteliti secara keseluruhan karena keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya. 

Dengan menggunakan sampel, peneliti masih dapat membuat kesimpulan 

yang dapat diterapkan pada populasi secara keseluruhan. Namun, sampel 

harus benar-benar representatif atau mampu mewakili populasi (Sugiyono, 

2019). 

Adapun untuk penentuan jumlah atau ukuran sampel dalam penelitian 

ini hanya pelaku UMKM yang terletak di Kecamatan Medan Barat, dengan 
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menggunakan rumus slovin, maka disusun perhitungan sampel sebagai 

berikut: 

  
 

       
  

  
   

            
 = 81,06 atau 81 orang 

 

Pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan, 

maksimum 10%. Berdasarkan perhitungan slovin diatas maka, jumlah 

sampel dalam penelitian ini adalah 81 orang pelaku UMKM yang terletak di 

Kecamatan Medan Barat.  

Pengambilan sampel ini menggunakan metode Probability Sampling 

dengan menggunakan teknik Purposive Sampling. Menurut (Sugiyono, 

2019), purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

digunakan oleh peneliti yang memiliki pertimbangan tertentu tentang 

pengambilan sampel atau penentuan sampel untuk tujuan tertentu. 

Adapun kriteria responden dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM 

yang berlokasi di Kecamatan Medan Barat yang telah beroperasi minimal 1 

tahun dan yang bergerak pada sektor perdagangan kategori usaha kecil yang 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku.   

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Salah satu bagian penting dari rangkaian kegiatan penelitian adalah 

pengumpulan data. Data penelitian adalah informasi penting.  

untuk peneliti dalam menyelesaikan permasalahan yang menjadi fokus 

penelitian (Sembiring et al., 2024). Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer terdiri dari data yang 



49 
  

 
 

diperoleh dan harus diolah kembali, yaitu kuesioner dan data sekunder 

berupa data pendukung dokumentasi yang relevan terkait data jumlah 

UMKM di Kecamatan Medan Barat. 

 

3.5.1 Instrumen Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2019), instrumen penelitian adalah suatu alat 

yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang 

diamati. Uji instrumen adalah prosedur yang dilakukan untuk memastikan 

bahwa alat pengumpulan data, seperti kuesioner dapat menghasilkan data 

yang valid dan reliabel. 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memberi responden seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis untuk 

dijawab. Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang efektif untuk 

mengetahui variabel yang akan diukur dan yang diantisipasi dari responden. 

Selain itu, kuesioner sesuai digunakan dalam cakupan jumlah responden 

yang cukup besar dan tersebar di area yang luas (Sugiyono, 2019).  

Pengukuran dari variabel-variabel penelitian ini menggunakan skala 

likert. Dengan skala Likert, akan menjadi lebih mudah untuk mengajukan 

pertanyaan yang dapat dipahami oleh responden dan mudah dinilai dari 

yang tertinggi ke yang terendah. Selain itu, skala Likert ini juga akan 

mempunyai reabilitas yang tinggi dalam memberikan urutan berdasarkan 

intensitas sikap tertentu yang ditetapkan. 

Dalam melakukan penelitian terhadap variabel-variabel yang diuji, 

pada setiap jawaban diberi skor (Sugiyono, 2019). Skala ordinal (skala 
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likert) menggunakan lima tingkatan jawaban yang dapat berbentuk sebagai 

berikut:  

Tabel 3.3 Skala Likert 

No Pernyataan Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Kurang Setuju (KS) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

3.5.2 Uji Instrumen  

Sebelum melakukan pengumpulan data, seluruh kuesioner harus diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan kepada 

30 orang pelaku UMKM di kota Medan yang tidak menjadi responden 

dalam penelitian ini. 

Program yang digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas 

instrumen adalah program komputer Statistical Program For Sosial Science 

(SPSS) versi 24,00 yang terdiri dari uji validitas dan reliabilitas.  

3.5.2.1 Uji Validitas 

Uji validitas merujuk pada tingkat ketepatan atau kecermatan suatu  

instrumen dalam melakukan pengukuran (Sembiring et al., 2024). Suatu 

item dinyatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Agar 

data atau informasi yang dikumpulkan terkait dan sesuai dengan  

tujuan uji validitas yang digunakan adalah dengan cara menghitung korelasi 

antara skor setiap konstrukturnya.  

Dari beberapa daftar pertanyaan (kuisioner) yang dijawab dan hitung 

bahan pengujian Uji validitas menggunakan pendekatan single trial 
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administration yakni pendekatan sekali atas jalan atas data instrumen yang 

disebar dan tidak menggunakan pendekatan ulang.  

Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas 

butir. Menurut (Sugiyono, 2019), untuk mengetahui apakah perbedaan itu 

signifikan atau tidak, maka nilai t hitung tersebut perlu dibandingkan 

dengan nilai t tabel.Apabila t hitung lebih besar dengan t tabel maka 

perbedaan itu signifikan, sehingga instrument dinyatakan valid. Untuk 

mengukur validitas setiap butir pertanyaan, maka digunakan teknik korelasi 

product moment, yaitu: 

 
    

  ∑     ∑    ∑  

√[ ∑     ∑   ][ ∑      ∑    ]

 

Dengan Keterangan: 

N         = Banyaknya pasangan pengamatan 

∑X      = Jumlah pengamatan variabel X 

∑Y      = Jumlah pengamatan variabel Y 

(∑  )  = Jumlah kuadrat pengamatanX  

(∑  )  = Jumlah kuadrat pengamatan variabel Y 

 ∑    = Kuadrat jumlah pengamatan variabel X 

 ∑    = Kuadrat jumlah pengamatan variabel Y 

∑XY   = Jumlah hasil kali variabel X dan Y 

Menurut (Sugiyono, 2019) jika nilai validitas setiap pertanyaan lebih 

besar dari pada 0,30 (r > 0.30), maka butir-butir pertanyaan dari instrument 

dianggap sudah valid.  

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas 

Item Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 



52 
  

 
 

Pengelolaan 

Keuangan (Y) 

Y.1 0,920 0,3610 Valid 

Y.2 0,892 0,3610 Valid 

Y.3 0,919 0,3610 Valid 

Y.4 0,890 0,3610 Valid 

Y.5 0,901 0,3610 Valid 

Y.6 0,767 0,3610 Valid 

Y.7 0,920 0,3610 Valid 

Y.8 0,892 0,3610 Valid 

Literasi  

Keuangan (X1) 

X1.1 0,931 0,3610 Valid 

X1.2 0,932 0,3610 Valid 

X1.3 0,910 0,3610 Valid 

X1.4 0,920 0,3610 Valid 

X1.5 0,905 0,3610 Valid 

X1.6 0,836 0,3610 Valid 

X1.7 0,905 0,3610 Valid 

X1.8 0,950 0,3610 Valid 

Perilaku  

Keuangan (X2) 

X2.1 0,813 0,3610 Valid 

X2.2 0,763 0,3610 Valid 

X2.3 0,897 0,3610 Valid 

X2.4 0,883 0,3610 Valid 

X2.5 0,742 0,3610 Valid 

X2.6 0,793 0,3610 Valid 

X2.7 0,813 0,3610 Valid 

X2.8 0,763 0,3610 Valid 

Inklusi  

Keuangan (Z) 

Z.1 0,917 0,3610 Valid 

Z.2 0,947 0,3610 Valid 

Z.3 0,950 0,3610 Valid 

Z.4 0,941 0,3610 Valid 
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Z.5 0,869 0,3610 Valid 

Z.6 0,934 0,3610 Valid 

Z.7 0,917 0,3610 Valid 

Z.8 0,947 0,3610 Valid 

Sumber: Data diolah (2025) 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa dari seluruh item 

variabel-variabel yang diajukan terhadap responden diketahui bahwa nilai r 

hitung lebih besar dari nilai r tabel, yakni 0,3610, maka dinyatakan bahwa 

seluruh item valid, sehingga item-item pernyataan tersebut layak digunakan 

sebagai alat ukur dalam penelitian ini. 

 

3.5.2.2 Uji Reliabilitas 

Menurut (Sugiyono, 2019) uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil 

pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan 

data yang sama. Pengujian reliabilitas ini hanya dilakukan terhadap butir-

butir yang valid, yang diperoleh melalui uji validitas. Alat ukur atau 

instrumen pengumpul data harus memenuhi persyaratan validitas dan 

reliabilitas agar data yang dikumpulkan dari pengukuran jika diolah tidak  

memberikan hasil yang akurat. 

 Untuk menguji reliabilitas instrumen dilakukan dengan menggunakan 

Cronbach Alpha dikatakan reliabel bila hasil Alpha > 0,6 dengan umus 

Alpha sebagai berikut: 

 
    [

 
   

][   
∑   
  

]
 

Dengan keterangan: 

     = Reliabilitas intrsumen 
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∑   = Jumlah varians skor tiap- tiap item 

      = Jumlah varians butir 

k     = Jumlah item  

Tabel 3.5 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha r Tabel Keterangan 

Pengelolaan Keuangan (Y) 0,961 

0,60 

Reliabel 

Literasi Keuangan (X1) 0,969 Reliabel 

Perilaku Keuangan (X2) 0,921 Reliabel 

Inklusi Keuangan (Z) 0,976 Reliabel 

Sumber: Data diolah, 2025 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai cronbach alpha lebih tinggi 

dari nilai r tabel 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa item pernyataan dari 

setiap variabel sudah menjelaskan atau memberikan gambaran tentang 

variabel yang diteliti atau dengan kata lain instrumen dinyatakan reliabel 

atau terpercaya. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif, yaitu menguji dan menganalisis data yang ada 

dengan perhitungan angka-angka dan kemudian menarik kesimpulan dari 

pengujian tesebut. Penelitian ini menggunakan metode analisis data Partial 

Least Square (PLS). (Abdillah et al., 2020) menjelaskan PLS adalah analisis 

persamaan struktural (SEM) berbasis varian yang secara simultan dapat 

melakukan pengujian model pengukuran (menguji validitas dan reliabilitas) 

sekaligus pengujian struktural untuk uji kausalitas (pengujian hipotesis 

dengan model prediksi). 

Tujuan dari penggunaan PLS (Partial Least Square) yaitu untuk 

melakukan prediksi, khususnya dalam memprediksi hubungan antar 

konstruk. Selain itu, PLS membantu peneliti dalam memperoleh nilai 
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variabel laten yang digunakan sebagai dasar dalam proses prediksi. Variabel 

laten dalam PLS merupakan agregat linear dari indikator-indikator 

pembentuknya.  Estimasi bobot (weight estimate) untuk membentuk skor 

variabel laten diperoleh berdasarkan spesifikasi inner model, yaitu model 

struktural yang menggambarkan hubungan antar variabel laten, serta outer 

model, yaitu model pengukuran yang menjelaskan hubungan antara 

indikator dan konstruk.   

PLS merupakan metode analisis yang kuat karena tidak didasarkan 

banyak asumsi dan data tidak harus berdistribusi normal multivariate 

(indikator dengan skala kategori, ordinal, interval sampai ratio dapat 

digunakan pada model yang sama). Pengujian model struktural dalam PLS 

dilakukan dengan bantuan software Smart PLS versi 4 for Windows. Berikut 

ini merupakan model struktural yang dibentuk dari perumusan masalah: 
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Gambar 3.1 Model Struktural SEM-PLS 

3.6.1 Model Pengukuran atau Outer Model 

Analisis outer model dilakukan untuk memastikan bahwa 

measurement yang digunakan layak untuk dijadikan pengukuran 

(valid dan reliabel). Dalam analisa model ini menspesifikasi hubungan 

antar variabel laten dengan indikator-indikatornya. Analisis outer 

model dapat dilihat dari beberapa indikator, yaitu: 

1. Convergent Validity adalah indikator yang dinilai berdasarkan 

korelasi antar item score/component score dengan construct score, 

yang dapat dilihat dari standardized loading factor yang 

menggambarkan besarnya korelasi antar setiap item pengukuran 
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(indikator) dengan konstraknya. Ukuran refleksif individual 

dikatakan tinggi jika berkorelasi > 0,7 dengan konstruk yang ingin 

diukur. Namun demikian untuk penelitian tahap awal dari 

pengembangan skala pengukuran nilai outer loading antara 0,5-0,6 

sudah dianggap cukup. 

2. Discriminant Validity merupakan model pengukuran dengan 

refleksif indikator dinilai berdasarkan crossloading pengukuran 

dengan konstruk. Jika korelasi konstruk dengan item pengukuran 

lebih besar daripada ukuran konstruk lainnya, maka menunjukkan 

ukuran blok mereka lebih baik dibandingkan dengan blok lainnya. 

Sedangkan menurut model lain untuk menilai discriminant validity 

yaitu dengan membandingkan nilai squareroot of average variance 

extracted (AVE). 

3. Composite reliability merupakan indikator untuk mengukur suatu 

konstruk yang dapat dilihat pada view latent variable coefficient. 

Untuk mengevaluasi composite reliability terdapat dua alat ukur 

yaitu internal consistency dan cronbach’s alpha. Dengan 

pengukuran tersebut apabila nilai yang dicapai adalah > 0,70 maka 

dapat dikatakan bahwa konstruk tersebut memiliki reliabilitas yang 

tinggi. 
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4. Cronbach’s Alpha merupakan uji reliabilitas yang dilakukan hasil 

dari composite reliability. Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel 

apabila memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,7. 

3.6.2 Model Struktural atau Inner Model  

Analisis Inner Model biasanya juga disebut dengan (inner relation, 

structural model dan substantive theory) yang menggambarkan hubungan 

antara variabel laten berdasarkan pada substantive theory. Analisa inner 

model dapat dievaluasi yaitu dengan menggunakan R-square untuk konstruk 

dependen, Stone-Geisser Q-square test untuk predictive dan uji t serta 

signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural.   

Dalam evaluasi inner model dengan (Partial Least Square) PLS 

dimulai dengan cara melihat R-square untuk setiap variabel laten dependen. 

Kemudian dalam melakukan inpretasinya sama dengan interpretasi pada 

regresi. Perubahan nilai R-square dapat digunakan untuk menilai pengaruh 

variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten dependen apakah 

memiliki pengaruh yang substantive. Selain melihat nilai R-square, pada 

model (Partial Least Square) PLS juga dievaluasi dengan melihat nilai Q-

square prediktif relevansi untuk model konstruktif. Q-square mengukur 

seberapa baik nilai observasi dihasilkan oleh model dan estimasi parameter. 

Nilai Q-square lebih besar dari 0 (nol) menunjukkan bahwa model 

mempunyai nilai predictive relevance, sedangkan apanilai nilai Q-square 

kurang dari 0 (nol), maka menunjukkan bahwa model kurang memiliki 

predictive relevance. 
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3.6.3 Uji Hipotesis 

 Dalam pengujian hipotesis dapat dilihat dari nilai t-statistik dan 

nilai probabilitas. Untuk pengujian hipotesis yaitu dengan menggunakan 

nilai statistic maka untuk alpha 5% nilai t-statistik yang digunakan adalah 

1,96. Sehingga kriteria penerimaan/penolakan hipotesis adalah Ha diterima 

dan H0 ditolak ketika t-statistik > 1,96. Untuk menolak/menerima hipotesis 

menggunakan probabilitas maka Ha diterima jika nilai probabilitas < 0,05. 
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BAB 4  

HASIL PENELITIAN 

4.1 Deskripsi Data 

4.1.1 Deskripsi Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis mengolah data kuisioner dalam bentuk 

data yang terdiri dari masing-masing 8 pernyataan untuk setiap variabel, 

yaitu Pengelolaan Keuangan (Y), Literasi Keuangan (X1), Perilaku 

Keuangan (X2), dan Inklusi Keuangan (Z). Kuisioner yang disebarkan ini 

diberikan kepada 81 orang pelaku UMKM yang berlokasi di Kecamatan 

Medan Barat sebagai sampel penelitian dengan menggunakan skala likert.  

Tabel 4.1 Skala Likert 

Opsi Nilai 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Kurang Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

4.1.2 Deskripsi Identitas Responden 

4.1.2.1 Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

1 Laki-Laki 50 62 

2 Perempuan 31 38 

Jumlah 81 100 (%) 

Sumber: Data diolah, 2026 

Dari Tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa persentase responden terdiri 

dari 50 orang laki-laki  (62%) dan 31 orang perempuan (38%). Dapat ditarik 

kesimpulan bahwa yang menjadi mayoritas responden adalah pelaku 

UMKM yang berjenis kelamin laki-laki. 
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4.1.2.2 Berdasarkan Usia 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Frekuensi Persentase (%) 

1 26-40 Tahun 37 46 

2 41-55 Tahun 43 53 

3 > 55 Tahun 1 1 

Jumlah 81 100 (%) 

Sumber: Data diolah, 2026 

Dari Tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa persentase responden terdiri 

dari 37 orang berusia  26-40 Tahun (46%), 43 orang berusia  41-55 Tahun 

(53%), dan 1 orang berusia > 55 Tahun (1%). Dapat ditarik kesimpulan 

bahwa yang menjadi mayoritas responden adalah pelaku UMKM yang 

berusia 41-55 Tahun. 

4.1.2.3 Berdasarkan Lama Usaha 

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha 

No Lama Usaha Frekuensi Persentase (%) 

1 1-5 Tahun 24 30 

2 5-10 Tahun 29 36 

3 > 10 Tahun 28 34 

Jumlah 81 100 (%) 

Sumber: Data diolah, 2026 

Dari Tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa persentase responden terdiri 

dari 24 orang yang lama usahanya 1-5 Tahun (30%), 29 orang yang lama 

usahanya  5-10 Tahun (36%), dan 28 orang yang lama usahanya > 10 Tahun 

(34%). Dapat ditarik kesimpulan bahwa yang menjadi mayoritas responden 

adalah pelaku UMKM yang lama usahanya 5-10 Tahun. 

4.1.3 Deskripsi Variabel Penelitian  

Variabel dalam penelitian initerdiri dari 4 variabel, yaitu Pengelolaan 

Keuangan (Y), Literasi Keuangan (X1), Perilaku Keuangan (X2), dan 

Inklusi Keuangan (Z). Deskripsi dari pernyataan akan menampilkan opsi 

jawaban dari setiap responden. 



62 
  

 
 

4.1.3.1 Variabel Pengelolaan Keuangan (Y) 

Berdasarkan penyebaran kuisioner kepada para pelaku UMKM di 

Kecamatan Medan Barat diperoleh nilai-nilai frekuensi jawaban responden 

tentang variabel Pengelolaan Keuangan sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Skor Angket Pengelolaan Keuangan (Y) 

 

No 
Pernyataan 

Pengelolaan Keuangan (Y) 

F/% 

 

SS 

 

S 

 

KS 

 

TS 

 

STS 

 

Total 

Rata-

Rata 

Jawaban 

 

Kategori 

        

Perencanaan          

1 

Saya menyusun 

anggaran 
pendapatan 
usaha secara 
periodik 

F 44 28 4 5 0 81 

4,37 
Sangat 
Baik 

% 54,32 34,57 4,94 6,17 0,00 100 

2 

Saya menyusun 
anggaran biaya 
operasional 
usaha sebelum 

kegiatan usaha 
dijalankan 

F 34 40 2 4 1 81 

4,26 
Sangat 
Baik 

% 41,98 49,38 2,47 4,94 1,23 100 

Pencatatan          

3 

Saya mencatat 
seluruh 
transaksi 
keuangan usaha 

baik penerimaan 
dan pengeluaran 
berrdasarkan 
bukti transaksi 
secara 
kronologis 

F 34 37 4 4 2 81 

4,20 Baik 

% 41,98 45,67 4,94 4,94 2,47 100 

4 

Saya melakukan 

pencatatan 
transaksi 
keuangan usaha 
berdasarkan 
periode 
akuntansi 
tertentu 

F 41 29 5 3 3 81 

4,26 
Sangat 
Baik 

% 50,62 35,8 6,17 3,7 3,7 100 

Pelaporan          

5 

Saya menyusun 
laporan laba 
rugi usaha 
secara rutin 

F 39 30 6 5 1 81 

4,25 
Sangat 
Baik 

% 48,15 37,04 7,41 6,17 1,23 100 

6 

Saya menyusun 
laporan arus kas 

usaha untuk 
mengetahui 
aliran kas 
masuk dan 
keluar 

F 31 37 7 4 2 81 

4,12 Baik 

% 38,27 45,67 8,64 4,94 2,47 100 

Pengendalian          
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7 

Saya 
membandingkan 
realisasi 
pendapatan dan 

biaya usaha 
dengan 
anggaran yang 
telah disusun 

F 28 43 4 4 2 81 

4,12 Baik 

% 34,57 53,08 4,94 4,94 2,47 100 

8 

Saya 
menggunakan 
laporan 
keuangan 

sebagai dasar 
pengambilan 
keputusan usaha 

F 34 32 9 6 0 81 

4,16 Baik 

% 41,98 39,5 11,11 7,41 0,00 100 

Rata-Rata Skor 4,22 
Sangat 

Baik 

Sumber: Data diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa tanggapan responden 

terhadap pernyataan mengenai variabel Pengelolaan Keuangan dengan 

jumlah responden sebanyak 81 orang, secara keseluruhan tanggapan 

responden terhadap variabel Pengelolaan Keuangan menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden memberikan jawaban pada kategori Setuju (S) dan 

Sangat Setuju (SS) pada setiap item pernyataan.  

Pada indikator perencanaan keuangan, mayoritas responden 

memberikan jawaban Sangat Setuju (SS) dan Setuju (S), yang menunjukkan 

bahwa responden telah melakukan perencanaan terhadap penggunaan 

keuangan usaha, seperti merencanakan pengeluaran dan penggunaan dana 

untuk kegiatan usaha. Pada indikator pencatatan keuangan, tanggapan 

responden juga didominasi oleh jawaban Sangat Setuju (SS) dan Setuju (S), 

yang mengindikasikan bahwa sebagian besar responden telah melakukan 

pencatatan terhadap pemasukan dan pengeluaran usaha sebagai bentuk 

pengelolaan keuangan yang baik. 

Kemudian pada indikator pelaporan keuangan, mayoritas responden 

memberikan jawaban Sangat Setuju (SS) dan Setuju (S), yang menunjukkan 
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bahwa responden telah menyusun atau membuat laporan keuangan usaha 

secara sederhana sehingga dapat mengetahui kondisi keuangan usahanya. 

Selanjutnya pada indikator pengendalian keuangan, tanggapan responden 

yang didominasi oleh jawaban Sangat Setuju (SS) dan Setuju (S) 

menunjukkan bahwa responden melakukan pengawasan terhadap 

penggunaan keuangan usaha agar pengeluaran tetap terkendali dan sesuai 

dengan kebutuhan usaha. 

Secara keseluruhan, hal ini mengindikasikan bahwa responden telah 

menerapkan pengelolaan keuangan usaha dengan cukup baik, yang terlihat 

dari adanya perencanaan, pencatatan, pelaporan, serta pengendalian 

keuangan dalam menjalankan usahanya. 

4.1.3.2 Variabel Literasi Keuangan (X1) 

Berdasarkan penyebaran kuisioner kepada para pelaku UMKM di 

Kecamatan Medan Barat diperoleh nilai-nilai frekuensi jawaban responden 

tentang variabel Literasi Keuangan sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Skor Angket Literasi Keuangan (X1) 

No 

 

 

Pernyataan 
Literasi Keuangan (X1) 

F/% 

 

SS 

 

S KS 

 

TS 

 

 

STS 

 

 

Total 

 

Rata-

Rata 

Jawaban 

Kategori 

  

Pengetahuan Dasar Tentang Keuangan 

1 

Saya memahami 
konsep 

pendapatan, 
biaya, dan laba 
usaha dalam 
menjalankan 
usaha 

F 36 34 5 6 0 100 

4,23 

 
Sangat 
Baik 

% 44,44 41,98 6,17 7,41 0,00 100  

2 

Saya memahami 
konsep aset, 
kewajiban, dan 
modal usaha 

F 33 34 8 5 1 81 

4,15 Baik 
% 40,74 41,98 9,88 6,17 1,23 100 

Tabungan dan Pinjaman 

3 

Saya memahami 
manfaat 

tabungan untuk 
keberlangsungan 
dan 

F 23 34 14 8 2 

 
81 

 
 

3,84 Baik 

% 28,39 41,98 17,28 9,88 2,47 100 
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pengembangan 
usaha 

4 

Saya memahami 
syarat dan 

ketentuan 
produk tabungan 
dan pinjaman 
pada lembaga 
keuangan 

F 23 35 13 7 3 81 

3,84 Baik 

% 28,39 43,21 16,05 8,64 3,7 100 

Asuransi          

5 

Saya 
mengetahui 
fungsi asuransi 
sebagai    
perlindungan 
terhadap risiko 
usaha 

F 26 40 9 5 1 81 

4,05 Baik 

% 32,1 49,38 11,11 6,17 1,23 100 

6 

Saya memahami 

jenis asuransi 
yang relevan 
bagi pelaku 
usaha 

F 24 42 7 6 2 81 

3,99 

 

% 29,63 51,85 8,64 7,41 2,47 100 
Baik 

Investasi          

7 

Saya memahami 
manfaat 

investasi untuk 
pengembangan 
usaha di masa 
depan 

F 27 39 8 6 1 81 

4,05 

 
 

 
Baik 

% 33,33 48,15 9,88 7,41 1,23 100  

8 

Saya 
mengetahui 
jenis-jenis 
investasi yang 
relevan bagi 
pelaku usaha 

F 26 40 8 6 1 81 

4,04 Baik 

% 32,1 49,38 9,88 7,41 1,23 100 

Rata-Rata Skor 4,02 Baik 

Sumber: Data diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa tanggapan responden 

terhadap pernyataan mengenai variabel Literasi Keuangan dengan jumlah 

responden sebanyak 81 orang, menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memberikan jawaban pada kategori Sangat Setuju (SS) dan 

Setuju (S) pada setiap item pernyataan.  

Pada indikator pengetahuan dasar tentang keuangan, mayoritas 

responden memberikan jawaban Sangat Setuju (SS) dan Setuju (S), yang 

menunjukkan bahwa responden memiliki pemahaman yang cukup baik 

mengenai konsep dasar keuangan seperti pengelolaan pendapatan, 

pengeluaran, serta pengambilan keputusan keuangan dalam menjalankan 
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usaha. Pada indikator tabungan dan pinjaman, tanggapan responden juga 

didominasi oleh jawaban Sangat Setuju (SS) dan Setuju (S), yang 

mengindikasikan bahwa responden memahami pentingnya menabung serta 

pemanfaatan pinjaman secara bijak untuk mendukung kegiatan usaha. 

Kemudian pada indikator asuransi, mayoritas responden memberikan 

jawaban Sangat Setuju (SS) dan Setuju (S), yang menunjukkan bahwa 

responden memiliki pemahaman mengenai pentingnya perlindungan 

terhadap risiko yang dapat terjadi dalam kegiatan usaha maupun kehidupan 

sehari-hari. Selanjutnya pada indikator investasi, tanggapan responden yang 

didominasi oleh jawaban Sangat Setuju (SS) dan Setuju (S) menunjukkan 

bahwa responden memahami pentingnya mengalokasikan dana atau 

keuntungan usaha untuk kegiatan investasi sebagai upaya pengembangan 

usaha di masa yang akan datang. 

Secara keseluruhan, hal ini mengindikasikan bahwa tingkat literasi 

keuangan responden tergolong cukup baik, yang terlihat dari pemahaman 

mengenai pengetahuan dasar keuangan, pengelolaan tabungan dan 

pinjaman, pemahaman mengenai asuransi, serta kesadaran akan pentingnya 

investasi dalam mendukung keberlanjutan usaha. 

4.1.3.3 Variabel Perilaku Keuangan (X2) 

Berdasarkan penyebaran kuisioner kepada para pelaku UMKM di 

Kecamatan Medan Barat diperoleh nilai-nilai frekuensi jawaban responden 

tentang variabel Perilaku Keuangan sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 Skor Angket Perilaku Keuangan (X2) 

 

No 

 

 

Pernyataan 
Perilaku Keuangan (X2) 

F/% SS S KS 

 

TS 

 

STS Total 

Rata-

Rata 

Jawaban 

Kategori 

Terbiasa Dalam Membayar Tagihan Tepat Waktu 

1 

Saya selalu 
membayar 

tagihan usaha 
atau utang 
tepat waktu 
agar arus kas 
usaha tetap 
lancar 

F 35 31 4 11 0 81 

4,11 Baik 

% 43,21 38,27 4,94 13,58 0,00 100 

2 

Saya 

mengecek 
jadwal 
pembayaran 
tagihan setiap 
minggu untuk 
memastikan 
tidak ada yang 
terlewat 

F 32 33 5 11 0 81 

4,06 Baik 

% 39,51 40,74 6,17 13,58 0,00 100 

Disiplin Dalam Mencatat Pengeluaran dan Belanja 

3 

Saya mencatat 
pembelian 
bahan baku 
atau stok 
usaha sesuai 
dengan 

kebutuhan 
usaha 

F 36 32 4 9 0 81 

4,17 Baik 

% 44,44 39,51 4,94 11,11 0,00 100 

4 

Saya 
menyesuaikan 
pengeluaran 
untuk 
operasional 
harian dengan 

uang yang 
tersedia dari 
penjualan 
sebelumnya 

F 38 28 5 10 0 81 

4,16 Baik 

% 46,91 34,57 6,17 12,35 0,00 100 

Konsisten Dalam Menyediakan Dana Untuk Pengeluaran Tidak Terduga 

5 

Saya selalu 
menyisihkan 

sebagian uang 
dari penjualan 
untuk 
menghadapi 
kebutuhan 
mendadak 
usaha 

F 33 35 4 9 0 81 

4,13 Baik 

% 40,74 43,21 4,94 11,11 0,00 100 

6 

Saya 
menyiapkan 
dana cadangan 
dari 
keuntungan 
harian untuk 
kebutuhan 
mendadak 
usaha 

F 34 34 4 9 0 81 

4,15 Baik 

% 41,98 41,98 4,94 11,11 0,00 100 

Terbiasa Menabung Setiap Sebulan Sekali 
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7 

Saya secara 
rutin 
menabung 
sebagian 

keuntungan 
usaha setiap 
bulan untuk 
pengembangan 
atau cadangan 

F 36 33 4 8 0 81 

4,20 Baik 

% 44,44 40,74 4,94 9,88 0,00 100 

8 

Saya 
menyimpan 
sebagian uang 

dari penjualan 
usaha setiap 
bulan agar bisa 
digunakan 
untuk membeli 
stok atau 
modal 
tambahan 

F 33 34 5 9 0 81 

4,12 Baik 

% 40,74 41,98 6,17 11,11 0,00 100 

Rata-Rata Skor 4,14 Baik 

Sumber: Data diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa tanggapan responden 

terhadap pernyataan mengenai variabel Perilaku Keuangan dengan jumlah 

responden sebanyak 81 orang, menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memberikan jawaban pada kategori Sangat Setuju (SS) dan 

Setuju (S) pada setiap item pernyataan.  

Pada indikator terbiasa membayar tagihan tepat waktu, mayoritas 

responden memberikan jawaban Sangat Setuju (SS) dan Setuju (S), yang 

menunjukkan bahwa responden memiliki kebiasaan yang baik dalam 

memenuhi kewajiban pembayaran seperti tagihan usaha maupun kewajiban 

keuangan lainnya secara tepat waktu. Pada indikator disiplin dalam 

mencatat pengeluaran dan belanja, tanggapan responden juga didominasi 

oleh jawaban Sangat Setuju (SS) dan Setuju (S), yang mengindikasikan 

bahwa sebagian besar responden telah melakukan pencatatan terhadap 

pengeluaran dan belanja usaha sehingga dapat mengetahui kondisi keuangan 

usahanya dengan lebih baik. 
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Kemudian pada indikator konsisten dalam menyediakan dana untuk 

pengeluaran tidak terduga, mayoritas responden memberikan jawaban 

Sangat Setuju (SS) dan Setuju (S), yang menunjukkan bahwa responden 

memiliki kesadaran untuk menyiapkan dana cadangan guna mengantisipasi 

berbagai kebutuhan atau risiko yang dapat terjadi dalam kegiatan usaha. 

Selanjutnya pada indikator terbiasa menabung setiap bulan, tanggapan 

responden yang didominasi oleh jawaban Sangat Setuju (SS) dan Setuju (S) 

menunjukkan bahwa responden memiliki kebiasaan menyisihkan sebagian 

pendapatan usaha untuk ditabung sebagai bentuk pengelolaan keuangan 

yang lebih baik. 

Secara keseluruhan, hal ini mengindikasikan bahwa responden telah 

memiliki perilaku keuangan yang cukup baik, yang tercermin dari kebiasaan 

membayar kewajiban tepat waktu, disiplin dalam mencatat pengeluaran, 

menyediakan dana cadangan, serta kebiasaan menabung secara rutin. 

4.1.3.4 Variabel Inklusi Keuangan (Z) 

Berdasarkan penyebaran kuisioner kepada para pelaku UMKM di 

Kecamatan Medan Barat diperoleh nilai-nilai frekuensi jawaban responden 

tentang variabel Inklusi Keuangan sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Skor Angket Inklusi Keuangan (Z) 

No 

 

 

Pernyataan 
Inklusi Keuangan (Z) 

F/% SS S KS TS STS Total 

Rata-

Rata 

Jawaban 

Kategori 

 

Ketersediaan Akses          

1 

Saya memiliki 
akses mudah 
ke layanan 

keuangan 
ketika 
dibutuhkan 

F 42 29 4 5 1 81 

4,31 
Sangat 

Baik 
% 51,85 35,8 4,94 6,17 1,23 100 
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2 

Saya dapat 
dengan cepat 
dan tepat 
mendapatkan 

informasi 
tentang 
produk dan 
layanan 
keuangan 
yang sesuai 
untuk usaha 

F 34 35 3 7 2 81 

4,14 Baik 

% 41,98 43,21 3,7 8,64 2,47 100 

Kualitas          

3 

Layanan 
keuangan 
yang saya 
gunakan dapat 
memberikan 
informasi 
yang jelas dan 

mudah 
dipahami 

F 34 33 5 7 2 81 

4,11 Baik 

% 41,98 40,74 6,17 8,64 2,47 100 

4 

Saya merasa 
layanan 
keuangan 
yang saya 
gunakan dapat 
diandalkan 

dan membantu 
kelancaran 
pengelolaan 
usaha 

F 35 37 2 6 1 81 

4,22 
Sangat 
Baik 

% 43,21 45,67 2,47 7,41 1,23 100 

Penggunaan          

5 

Saya rutin 
menggunakan 

layanan 
keuangan 
untuk 
mendukung 
kegiatan usaha 
sehari-hari 

F 36 36 2 6 1 81 

4,23 
Sangat 
Baik 

% 44,44 44,44 2,47 7,41 1,23 100 

6 

Saya 

memanfaatkan 
produk 
keuangan 
yang tersedia 
untuk 
mempermudah 
pengelolaan 
modal dan 
pengeluaran 

usaha 

F 35 36 2 6 2 81 

4.19 Baik 

% 43,21 44,44 2,47 7,41 2,47 100 

Kesejahteraan          

7 

Saya lebih 
mudah 
mengatur 
keuangan 
dengan 
menggunakan 

F 25 45 2 9 0 81 4,06 Baik 
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layanan 
keuangan 
sehingga 
berdampak 

pada 
kesejahteraan 
keluarga dan 
usaha 

% 30,86 55,56 2,47 11,11 0,00 100   

8 

Akses ke 
layanan 
keuangan 
membantu 

saya menjaga 
stabilitas 
keuangan dan 
meningkatkan 
kemampuan 
usaha untuk 
berkembang 

F 38 24 10 6 3 81 

4,09 Baik 

% 46,91 29,63 12,35 7,41 3,7 100 

Rata-Rata Skor 4,17 Baik 

Sumber: Data diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa tanggapan responden 

terhadap pernyataan mengenai variabel Inklusi Keuangan menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban pada kategori Sangat 

Setuju (SS) dan Setuju (S) pada setiap item pernyataan.  

Pada indikator ketersediaan akses, mayoritas responden memberikan 

jawaban Sangat Setuju (SS) dan Setuju (S), yang menunjukkan bahwa 

responden memiliki kemudahan dalam mengakses layanan keuangan seperti 

perbankan maupun lembaga keuangan lainnya. Pada indikator kualitas 

layanan keuangan, sebagian besar responden juga memberikan jawaban 

Sangat Setuju (SS) dan Setuju (S), yang mengindikasikan bahwa layanan 

keuangan yang tersedia dinilai cukup baik dan mampu memenuhi kebutuhan 

responden dalam menjalankan usaha. 

Kemudian pada indikator penggunaan layanan keuangan, mayoritas 

responden menyatakan Sangat Setuju (SS) dan Setuju (S), yang 

menunjukkan bahwa responden telah memanfaatkan berbagai layanan 

keuangan dalam kegiatan usahanya. Pada indikator kesejahteraan, 
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tanggapan responden yang didominasi oleh jawaban Sangat Setuju (SS) dan 

Setuju (S) menunjukkan bahwa penggunaan layanan keuangan turut 

membantu meningkatkan kondisi keuangan dan perkembangan usaha 

responden. 

Secara keseluruhan, hal ini mengindikasikan bahwa tingkat inklusi 

keuangan responden tergolong cukup baik, yang terlihat dari kemudahan 

akses terhadap layanan keuangan, kualitas layanan yang memadai, 

pemanfaatan layanan keuangan oleh responden, serta dampaknya terhadap 

peningkatan kesejahteraan usaha. 

4.2 Hasil Analisis Data 

 4.2.1 Analisis Model Pengukuran (Outer Model) 

Analisis model pengukuran (outer model) bertujuan untuk 

mengevaluasi variabel konstruk yang diteliti, validitas (ketepatan), dan 

reliabilitas (kehandalan) dari suatu variabel. 

 

Gambar 4.1 PLS Algoritma Outer Model 
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4.2.1.1 Validitas Konvergen 

Validitas konvergen digunakan untuk melihat sejauh mana sebuah 

pengukuran berkorelasi secara positif dengan pengukuran alternatif dari 

konstruk yang sama. Untuk melihat suatu indikator dari suatu variabel 

konstruk adalah valid atau tidak, maka dilihat dari nilai outer loadingnya. 

Jika nilai outer loading lebih besar dari (0,70) maka suatu indikator adalah 

valid (Hair et al., 2014). 

Tabel 4.9 Validitas Konvergen 

 Literasi 

Keuangan (X1) 

Perilaku Keuangan 

(X2) 

Pengelolaan 

Keuangan (Y) 

Inklusi 

Keuangan (Z) 

X1.1 0,844    

X1.2 0,749    

X1.3 0,784    

X1.4 0,767    

X1.5 0,752    

X1.6 0,768    

X1.7 0,784    

X1.8 0,770    

X2.1  0,811   

X2.2  0,881   

X2.3  0,953   

X2.4  0,913   

X2.5  0,949   

X2.6  0,944   

X2.7  0,931   

X2.8  0,923   

Y.1   0,885  

Y.2   0,886  

Y.3   0,889  

Y.4   0,888  

Y.5   0,815  

Y.6   0,847  

Y.7   0,853  

Y.8   0,804  

Z.1    0,749 

Z.2    0,833 

Z.3    0,853 

Z.4    0,943 

Z.5    0,951 

Z.6    0,911 

Z.7    0,824 

Z.8    0,767 

Sumber: SEM PLS (2026) 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa: 
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1. Nilai outer loading untuk variabel Literasi Keuangan (X1) lebih besar 

dari 0,70 maka semua indikator pada variabel Literasi Keuangan (X1) 

dinyatakan valid dalam mengukur konstruk literasi keuangan. 

2. Nilai outer loading untuk variabel Perilaku Keuangan (X2) lebih besar 

dari 0,4 maka semua indikator pada variabel Perilaku Keuangan (X2) 

dinyatakan valid dalam mengukur konstruk perilaku keuangan. 

3. Nilai outer loading untuk variabel Pengelolaan Keuangan (Y) lebih 

besar dari 0,4 maka semua indikator pada variabel Pengelolaan  

Keuangan (Y) dinyatakan valid dalam mengukur konstruk pengelolaan 

keuangan. 

4. Nilai outer loading untuk variabel Inklusi Keuangan (Z) lebih besar dari 

0,4 maka semua indikator pada variabel Inklusi Keuangan (Z) 

dinyatakan valid dalam mengukur konstruk inklusi keuangan. 

4.2.1.2 Validitas Diskriminan 

Validitas diskriminan bertujuan untuk menilai suatu indikator dari 

suatu variabel konstruk adalah valid atau tidak, yakni dengan cara melihat 

Nilai Heterotrait - Monotrait Ratio Of Corelation (HTMT) < 0,90, maka 

variabel memiliki validitas diskriminan yang baik (valid) (Hair et al., 2014). 

Tabel 4.10 Validitas Diskriminan 

 
Literasi 

Keuangan (X1) 

Perilaku 

Keuangan (X2) 

Pengelolaan 

Keuangan (Y) 

Inklusi 

Keuangan (Z) 

Literasi 

Keuangan (X1) 
    

Perilaku 

Keuangan (X2) 
0,261    

Pengelolaan 

Keuangan (Y) 
0,527 0,589   

Inklusi 

Keuangan (Z) 
0,469 0,489 0,586  

Sumber: SEM PLS (2026) 
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil korelasi Hetrotrait – 

Monotrait Ratio Of Corelation (HTMT) maka: 

1. Variabel Literasi Keuangan (X1) dengan Perilaku Keuangan (X2) 

memiliki nilai korelasi Heterotrait - Monotrait Ratio Of Corelation 

(HTMT) sebesar 0,261 < 0,900, sehingga hubungan antar variabel tersebut 

dinyatakan memenuhi validitas diskriminan. Selain itu, nilai korelasi 

Heterotrait - Monotrait Ratio Of Corelation (HTMT) variabel Literasi 

Keuangan (X1) dengan Pengelolaan Keuangan (Y) sebesar 0,527 < 0,900,  

korelasi Heterotrait - Monotrait Ratio Of Corelation (HTMT) Variabel 

Literasi Keuangan (X1) dengan Inklusi Keuangan (Z) sebesar 0,469 < 

0,900, dengan demikian seluruh nilai korelasi Literasi Keuangan (X1) 

dinyatakan valid. 

2. Variabel Perilaku Keuangan (X2) dengan Pengelolaan Keuangan (Y) 

memiliki nilai korelasi Heterotrait – Monotrait Ratio Of Corelation 

(HTMT) sebesar 0,589 < 0,900, sehingga hubungan antar variabel tersebut 

dinyatakan memenuhi validitas diskriminan. Selain itu, nilai korelasi 

Heterotrait - Monotrait Ratio Of Corelation (HTMT) variabel Perilaku 

Keuangan (X2) dengan Inklusi Keuangan (Z) sebesar 0,489 < 0,900, 

dengan demikian seluruh nilai korelasi Perilaku Keuangan (X2) 

dinyatakan valid. 

3. Variabel Pengelolaan Keuangan (Y) dengan Inklusi Keuangan (Z) 

memiliki nilai korelasi Heterotrait - Monotrait Ratio Of Corelation 

(HTMT) sebesar 0,586 < 0,900, dengan demikian seluruh nilai korelasi 

Pengelolaan Keuangan (Y) dinyatakan valid. 
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4.2.1.3 Reliabilitas Komposit 

Uji reliabilitas komposit adalah bentuk reliabilitas yang digunakan 

untuk menilai konsistensi hasil lintas item pada suatu tes yang sama. 

Pengujian konsistensi internal menggunakan nilai reliabilitas komposit 

dengan kriteria suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai reliabilitas 

komposit > 0,70 (Hair et al., 2014). 

Tabel 4.11 Analisis Konsistensi Internal 

 
Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Reliability 

(rho_a) 

Composite 

Reliability 

(rho_c) 

Average 

Variance 

Extracted 

(AVE) 

Literasi 

Keuangan (X1) 
0,907 0,917 0.924 0,605 

Perilaku 

Keuangan (X2)  

0,972 

 
0,978 0,976 0,836 

Pengelolaan 

Keuangan (Y) 
0,950 0,950 0,958 0,740 

Inklusi 

Keuangan (Z) 
0,949 0,952 0,958 0,743 

Sumber: SEM PLS (2026) 

Berdasarkan data reliabilitas komposit pada tabel diatas diperoleh 

hasil bahwa variabel: 

1. Literasi Keuangan (X1) memiliki nilai reliabilitas komposit sebesar 

0,924 > 0,70 maka variabel Literasi Keuangan (X1) adalah reliabel. 

2. Perilaku Keuangan (X2) memiliki nilai reliabilitas komposit sebesar 

0,976 > 070 maka variabel Perilaku Keuangan (X2) adalah reliabel. 

3. Pengelolaan Keuangan (Y) memiliki nilai reliabilitas komposit 

sebesar 0,958 > 0,70 maka variabel Pengelolaan Keuangan (Y) adalah 

reliabel. 

4. Inklusi Keuangan (Z) memiliki nilai reliabilitas komposit sebesar 

0,958 > 0,70 maka variabel Inklusi Keuangan (Z) adalah reliabel. 
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Seluruh variabel memiliki nilai reliabilitas komposit yang berada > 

0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap variabel dalam penelitian ini 

memiliki tingkat reliabilitas yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

indikator-indikator yang digunakan pada masing-masing variabel mampu 

mengukur konstruk penelitian secara konsisten. Dengan demikian, seluruh 

variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel dan layak untuk digunakan 

dalam analisis lebih lanjut. 

4.2.2 Analisis Model Struktural (Inner Model) 

Analisis Inner Model menggambarkan hubungan antara variabel laten 

berdasarkan pada teori substansif model struktural dievaluasi dengan 

menggunakan R-square. Dalam pengujian ini terdapat dua tahapan, yakni 

pengujian hipotesis pengaruh langsung dan pengujian hipotesis pengaruh 

tidak langsung. Adapun koefisien-koefisien jalur pengujian hipotesis 

terdapat pada gambar sebagai berikut: 
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Gambar 4.2 PLS Algoritma Inner Model 

4.2.2.1 Koefisien Determinasi (R-Square) 

Koefisien Determinasi (R-Square) bertujuan untuk mengevaluasi 

keakuratan prediksi suatu variabel. Dengan kata lain untuk mengevaluasi 

bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh variasi nilai 

variabel bebas pada sebuah model jalur. 

Tabel 4.9 Koefisien Determinasi 

 R-Square R-Square Adjusted 

Pengelolaan Keuangan (Y) 0,815 0,803 

Sumber: SEM PLS (2026) 

Pada tabel di atas diperoleh hasil pengaruh Literasi Keuangan (X1) 

dan Perilaku Keuangan (X2) terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) adalah 

sebesar 0,815 artinya besaran pengaruh 81,5%, hal ini berarti menunjukkan 
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PLS yang kuat. Berdasarakan pendapat (Juliandi et al., 2014) kriteria R-

Squre jika Rule of Thumb sebesar 0,75 maka model penelitian dalam 

kategori kuat, 0,50 model penelitian dalam kategori sedang, dan 0,25 model 

penelitian dalam kategori lemah. Berdasarkan temuan penelitian dimana 

nilai R-Square 0,803. Maka model penelitian dalam kategori kuat. 

4.2.2.2 Pengujian Hipotesis Pengaruh Langsung 

Pengujian hipotesis pengaruh langsung bertujuan untuk membuktikan 

hipotesis-hipotesis pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya secara 

langsung (tanpa perantara) yakni:  

1. Jika nilai koefisien jalur adalah positif mengindikasikan bahwa kenaikan 

nilai suatu variabel diikuti oleh kenaikan nilai variabel lainnya. 

2. Jika nilai koefisien jalur adalah negatif mengindikasikan bahwa kenaikan 

suatu variabel diikuti oleh penurunan nilai variabel lainnya (Hair et al., 

2014). Dan untuk nilai Probabilitasnya adalah: 

a. Jika nilai probabilitas (P-Value) < Alpha (0,05) maka Ho ditolak 

(pengaruh suatu variabel dengan variabel lainnya adalah 

signifikan). 

b. Jika nilai probabilitas (P-Value) > Alpha (0,05) maka Ho diterima 

(pengaruh suatu variabel dengan variabel lainnya adalah tidak 

signifikan). 

Tabel 4.10 Hipotesis Pengaruh Langsung 

 
Original 

Sample 
Sample Mean 

Standard 

Deviation 
T Statistics P Values 

X1 – Y 0,113 0,106 0,050 2,229 0,026 

X2 – Y 0,139 0,134 0,062 2,250 0,024 

Sumber: SEM PLS (2026) 
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Berdasarkan tabel di atas maka dapat diperoleh: 

1. Pengaruh langsung variabel Literasi Keuangan (X1) terhadap variabel 

Pengelolaan Keuangan (Y) mempunyai koefisien jalur sebesar 0,113. 

Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas t-statistik 2,229 dan 

memiliki nilai P-Values sebesar 0,026 < 0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa Literasi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Pengelolaan 

Keuangan pada UMKM di Kecamatan Medan Barat. 

2. Pengaruh langsung variabel Perilaku Keuangan (X2) terhadap variabel 

Pengelolaan Keuangan (Y) mempunyai koefisien jalur sebesar 0,139. 

Pengaruh tersebut memiliki nilai probabilitas t-statistik 2.250 dan 

memiliki nilai P-Values sebesar 0,024 < 0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa Perilaku Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Pengelolaan 

Keuangan pada UMKM di Kecamatan Medan Barat. 

4.2.2.3 Pengujian Hipotesis Moderasi  

Jika nilai koefisien pengaruh tidak langsung > koefisien pengaruh 

langsung, maka bersifat memoderasi hubungan antara satu variabel dengan 

variabel lainnya. Jika nilai korfisien pengaruh tidak langsung < koefisien 

pengaruh langsung, maka tidak bersifat memoderasi hubungan antara satu 

variabel dengan variabel lainnya (Hair et al., 2014). 

Tabel 4.11 Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung 

 
Original 

Sample 

Sample 

Mean 

Standard 

Deviation 
T Statistics P Values 

X1 – Z – Y 0,050 0,046 0,077 0,642 0,521 

X2 – Z – Y 0,213 0,192 0,082 2,598 0,009 

Sumber: SEM PLS (2026) 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh: 
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1. Inklusi Keuangan (Z) memoderasi pengaruh Literasi Keuangan (X1) 

terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) memiliki nilai koefisien jalur sebesar 

0,050. Pengaruh tersebut memiliki probabilitas t-statistik 0,642 dan 

memiliki nilai P-Values sebesar 0,521 > 0,05, berarti Inklusi Keuangan (Z) 

tidak memoderasi pengaruh Literasi Keuangan (X1) terhadap Pengelolaan 

Keuangan (Y) pada UMKM di Kecamatan Medan Barat. 

2. Inklusi Keuangan (Z) memoderasi pengaruh Perilaku Keuangan (X2) 

terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) memiliki nilai koefisien jalur sebesar 

0,213. Pengaruh tersebut memiliki probabilitas t-statistik 2,598 dan 

memiliki nilai P-Values sebesar 0,009 < 0,05, berarti Inklusi Keuangan (Z) 

memoderasi pengaruh Perilaku Keuangan (X1) terhadap Pengelolaan 

Keuangan (Y) pada UMKM di Kecamatan Medan Barat. 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan  

Dari hasil analisis pengujian hipotesis diketahui bahwa variabel 

Literasi Keuangan (X1) terhadap variabel Pengelolaan Keuangan (Y) 

mempunyai koefisien jalur sebesar 0,133 (positif), maka penurunan nilai 

variabel Literasi Keuangan (X1) akan diikuti penurunan variabel 

Pengelolaan Keuangan (Y). Pengaruh variabel Literasi Keuangan (X1) 

terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) memiliki nilai P-Values sebesar 0,026 

< 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa antara Literasi Keuangan (X1) 

terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) adalah berpengaruh positif signifikan 

pada UMKM di Kecamatan Medan Barat.  
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Berdasarkan distribusi jawaban kuesioner responden terhadap variabel 

literasi keuangan, diketahui bahwa pada beberapa pernyataan mayoritas 

responden memberikan jawaban sangat setuju. Hal ini terlihat pada 

pernyataan pertama yang berkaitan dengan pemahaman dasar mengenai 

keuangan, dimana sebanyak 44,44% responden menyatakan sangat setuju. 

Selain itu pada pernyataan kelima yang berkaitan dengan pemahaman 

mengenai pengelolaan tabungan dan pinjaman, mayoritas responden juga 

menyatakan sangat setuju sebesar 32,1%. Selanjutnya pada pernyataan 

ketujuh yang berkaitan dengan pemahaman mengenai investasi, sebanyak 

33,33% responden juga menyatakan sangat setuju. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan yang 

dimiliki oleh responden tergolong cukup baik, karena responden memiliki 

pemahaman mengenai pengetahuan dasar keuangan, tabungan dan 

pinjaman, asuransi, serta investasi. Pemahaman tersebut membantu 

responden dalam mengambil keputusan keuangan yang lebih tepat dalam 

menjalankan usahanya. Oleh karena itu, semakin baik tingkat literasi 

keuangan yang dimiliki pelaku usaha maka akan semakin baik pula 

pengelolaan keuangan usahanya, karena pelaku usaha mampu memahami 

cara mengatur keuangan, mengelola pendapatan dan pengeluaran, serta 

merencanakan penggunaan dana untuk keberlangsungan usaha. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Khasanah & Irawati, 2022) dan 

(Putri et al., 2023) yang menyatakan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh 

terhadap Pengelolaan Keuangan. Individu dengan tingkat literasi keuangan 

yang lebih tinggi cenderung membuat keputusan keuangan yang lebih 
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bijaksana (Arianti, 2020). Menurut (Jamali et al., 2023) literasi keuangan 

yang baik dimulai dengan pemahaman tentang konsep dasar keuangan 

seperti pendapatan, pengeluaran, tabungan, dan investasi. Selain itu, 

individu harus mengetahui bagaimana membandingkan produk-produk yang 

tepat, memilih sesuai dengan kebutuhan usaha, dan mengelolanya dengan 

baik. Literasi keuangan juga melibatkan kemampuan untuk merencanakan 

tujuan keuangan jangka pendek dan jangka panjang. Individu yang memiliki 

tingkat literasi keuangan yang tinggi cenderung memiliki stabilitas 

keuangan yang lebih baik, dapat menghindari utang berlebihan, dan mampu 

mencapai tujuan keuangan usaha (Rusnawati, 2022). 

4.3.2 Pengaruh Perilaku Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan 

Dari hasil analisis pengujian hipotesis diketahui bahwa variabel 

Perilaku Keuangan (X2) terhadap variabel Pengelolaan Keuangan (Y) 

mempunyai koefisien jalur sebesar 0,139 (positif), maka penurunan nilai 

variabel Perilaku Keuangan (X2) akan diikuti penurunan variabel 

Pengelolaan Keuangan (Y). Pengaruh variabel Perilaku Keuangan (X2) 

terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) memiliki nilai P-Values sebesar 0,024 

< 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa antara Perilaku Keuangan (X2) 

terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) adalah berpengaruh positif signifikan 

pada UMKM di Kecamatan Medan Barat.  

Berdasarkan distribusi jawaban kuesioner responden terhadap variabel 

perilaku keuangan, diketahui bahwa pada beberapa pernyataan mayoritas 

responden memberikan jawaban sangat setuju. Hal ini terlihat pada 

pernyataan pertama yang berkaitan dengan kebiasaan membayar tagihan 
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tepat waktu, sebanyak 43,21% responden menyatakan sangat setuju. Pada 

pernyataan keempat yang berkaitan dengan disiplin dalam mencatat 

pengeluaran dan belanja, dimana sebanyak 46,91% responden menyatakan 

sangat setuju. Selain itu pada pernyataan keenam yang berkaitan dengan 

konsistensi dalam menyediakan dana untuk pengeluaran tidak terduga, 

sebanyak 41,98% responden menyatakan sangat setuju. Selanjutnya pada 

pernyataan ketujuh yang berkaitan dengan terbiasa menabung setiap sebulan 

sekali, sebanyak 44,44% responden juga menyatakan sangat setuju. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perilaku keuangan yang 

dimiliki responden tergolong cukup baik, karena responden terbiasa 

membayar tagihan tepat waktu, disiplin dalam mencatat pengeluaran dan 

belanja, konsisten dalam menyediakan dana untuk pengeluaran tidak 

terduga, serta memiliki kebiasaan menabung secara rutin. Oleh karena itu, 

semakin baik perilaku keuangan yang dimiliki oleh pelaku usaha maka akan 

semakin baik pula pengelolaan keuangan usahanya, karena perilaku 

keuangan yang baik akan membantu pelaku usaha dalam mengatur 

penggunaan keuangan, mengontrol pengeluaran, serta menjaga stabilitas 

keuangan usaha yang dijalankan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (P. A. A. Setiawan & 

Suarmanayasa, 2022) bahwa perilaku keuangan berpengaruh terhadap 

pengelolaan keuangan. Perilaku keuangan merupakan tindakan terhadap 

keuangan yang akan menjadi kebiasaan dalam mengelola keuangan, 

sehingga untuk meningkatkan ataupun memperbaiki pengelolaan keuangan 

maka tindakan terhadap keuangan, baik itu dalam menghabiskan dan 
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menyimpan uang harus diperhatikan serta di pertimbangkan dengan baik. 

Individu yang memiliki perilaku keuangan yang baik dapat mengendalikan 

situasi dan kondisi keuangan usaha sehingga mampu mencukupi 

kebutuhannya  (Prameswari et al., 2023). 

4.3.3 Inklusi Keuangan Memoderasi Pengaruh Literasi Keuangan 

Terhadap Pengelolaan Keuangan 

Dari hasil analisis pengujian hipotesis diketahui bahwa variabel 

Inklusi Keuangan (Z) dalam memoderasi pengaruh variabel Literasi 

Keuangan (X1) terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) mempunyai koefisien 

jalur sebesar 0,050 (positif). Namun demikian, nilai P-Values sebesar 0,521 

> 0,05, sehingga pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa Inklusi Keuangan (Z) tidak terbukti 

memoderasi pengaruh Literasi Keuangan (X1) terhadap Pengelolaan 

Keuangan (Y) pada UMKM di Kecamatan Medan Barat. 

Berdasarkan distribusi jawaban kuesioner responden terhadap variabel 

inklusi keuangan, diketahui bahwa sebagian besar responden memberikan 

jawaban sangat setuju pada beberapa pernyataan. Hal ini terlihat pada 

pernyataan pertama yang berkaitan dengan ketersediaan akses terhadap 

layanan keuangan, dimana sebanyak 51,85% responden menyatakan sangat 

setuju. Selain itu pada pernyataan keempat yang berkaitan dengan kualitas 

layanan keuangan, sebanyak 43,21% responden menyatakan sangat setuju. 

Selanjutnya pada pernyataan kedelapan yang berkaitan dengan 

kesejahteraan yang diperoleh dari penggunaan layanan keuangan, sebanyak 

46,91% responden juga menyatakan sangat setuju. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat inklusi keuangan 

responden tergolong cukup baik, karena responden memiliki akses terhadap 

layanan keuangan serta memanfaatkan layanan keuangan dalam kegiatan 

usahanya. Namun demikian, hasil pengujian menunjukkan bahwa inklusi 

keuangan memberikan pengaruh negatif dalam memoderasi hubungan 

antara literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa keberadaan inklusi keuangan belum tentu 

memperkuat pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan 

usaha.  

Kondisi ini dapat terjadi karena meskipun pelaku usaha memiliki 

akses terhadap layanan keuangan, namun tidak semua pelaku usaha mampu 

memanfaatkan layanan tersebut secara optimal dalam pengelolaan keuangan 

usahanya. Hal ini terjadi karena pelaku UMKM di Kecamatan Medan Barat 

belum memahami secara menyeluruh produk yang tersedia pada lembaga 

keuangan serta belum memanfaatkan layanan keuangan secara optimal. 

Akibatnya, keberadaan akses keuangan belum mampu meningkatkan 

keterampilan pengelolaan keuangan secara nyata. Hasil ini sejalan dengan 

temuan (Anisyah et al., 2021) yang menyatakan bahwa tingkat inklusi 

keuangan yang tinggi tidak secara langsung mempengaruhi pengambilan 

keputusan keuangan pelaku UMKM.  

Pelaku UMKM memerlukan pendampingan dalam menerapkan 

produk dan layanan keuangan ke dalam pengelolaan keuangan. Dengan 

memberikan penjelasan, pelatihan, dan panduan kepada pelaku UMKM 

dapat lebih memahami produk dan layanan keuangan yang telah disediakan 
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oleh pemerintah. Pelaku UMKM memerlukan dukungan dari pemerintah 

agar UMKM lebih berkembang dan berdaya saing. Implikasi dari temuan ini 

menunjukkan bahwa lembaga keuangan belum berkontribusi secara 

maksimal dalam mendukung pengembangan usaha pelaku UMKM 

(Kusumaningrum et al., 2023). 

4.3.4 Inklusi Keuangan Memoderasi Pengaruh Perilaku Keuangan 

Terhadap Pengelolaan Keuangan 

Dari hasil analisis pengujian hipotesis diketahui bahwa variabel 

Inklusi Keuangan (Z) dalam memoderasi pengaruh variabel Perilaku 

Keuangan (X2) terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) mempunyai koefisien 

jalur sebesar 0,213 (positif). Namun demikian, nilai P-Values sebesar 0,009 

< 0,05, sehingga pengaruh tersebut signifikan secara statistik. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa Inklusi Keuangan (Z) terbukti 

memoderasi pengaruh Perilaku Keuangan (X2) terhadap Pengelolaan 

Keuangan (Y) pada UMKM di Kecamatan Medan Barat. 

Berdasarkan distribusi jawaban kuesioner responden terhadap variabel 

inklusi keuangan, diketahui bahwa sebagian besar responden memberikan 

jawaban sangat setuju pada beberapa pernyataan. Hal ini terlihat pada 

pernyataan pertama yang berkaitan dengan ketersediaan akses terhadap 

layanan keuangan, dimana sebanyak 51,85% responden menyatakan sangat 

setuju. Selain itu pada pernyataan kelima yang berkaitan dengan 

penggunaan layanan keuangan, sebanyak 44,44% responden menyatakan 

sangat setuju. Selanjutnya pada pernyataan kedelapan yang berkaitan 
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dengan kesejahteraan yang diperoleh dari pemanfaatan layanan keuangan, 

sebanyak 46,91% responden juga menyatakan sangat setuju. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat inklusi keuangan 

responden tergolong cukup baik, karena responden memiliki akses terhadap 

berbagai layanan keuangan serta memanfaatkan layanan tersebut dalam 

kegiatan usahanya. Oleh karena itu, inklusi keuangan mampu memperkuat 

pengaruh perilaku keuangan terhadap pengelolaan keuangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa ketika pelaku usaha memiliki perilaku keuangan yang 

baik seperti membayar kewajiban tepat waktu, disiplin dalam mencatat 

pengeluaran, menyediakan dana untuk kebutuhan tidak terduga, serta 

memiliki kebiasaan menabung, dan hal tersebut didukung dengan akses 

serta pemanfaatan layanan keuangan yang baik, maka pengelolaan keuangan 

usaha juga akan menjadi semakin baik.  

Perilaku keuangan merupakan tindakan seseorang terhadap 

pengelolaan keuangannya. Pengelolaan keuangan yang baik berawal dari 

kebiasaan individu dalam mengambil keputusan keuangan. Dalam 

mengelola keuangan, seseorang harus membiasakan diri untuk bertindak 

secara bijaksana, baik dalam memperoleh, menyimpan, maupun 

membelanjakan uangnya. Kebiasaan mempertimbangkan aspek-aspek 

tersebut akan membantu individu dalam mengelola keuangan secara lebih 

efektif. 

Akses, kualitas, penggunaan dan pemanfaatan fasilitas keuangan yang 

semakin baik dan semakin mudah akan membuat sikap, perilaku, 

pengetahuan dan keterampilan keuangan yang dimiliki pelaku usaha dapat 
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meningkatkan kemampuan UMKM dalam menghasilkan laba, berproduksi 

dengan kapasitas yang lebih tinggi dan meraih pangsa pasar yang lebih 

besar. Hasil ini menunjukkan pentingnya inklusi keuangan bagi pelaku 

usaha khususnya UMKM dalam hal pengelolaan keuangan usahanya (M. 

Andriyani & Mulyanto, 2022). 
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BAB 5 

 PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai 

Pengaruh Literasi Keuangan dan Perilaku Keuangan Terhadap Pengelolaan 

Keuangan Dengan Inklusi Keuangan Sebagai Variabel Moderasi pada 

UMKM di Kecamatan Medan Barat. 

1. Pengaruh variabel Literasi Keuangan (X1) terhadap variabel 

Pengelolaan Keuangan (Y) mempunyai koefisien jalur sebesar 0,133 

(positif). Pengaruh variabel Literasi Keuangan (X1) terhadap 

Pengelolaan Keuangan (Y) memiliki nilai P-Values sebesar 0,026 < 

0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa antara Literasi Keuangan (X1) 

terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) adalah berpengaruh positif 

signifikan pada UMKM di Kecamatan Medan Barat.  

2. Pengaruh variabel Perilaku Keuangan (X2) terhadap variabel 

Pengelolaan Keuangan (Y) mempunyai koefisien jalur sebesar 0,139 

(positif). Pengaruh variabel Perilaku Keuangan (X2) terhadap 

Pengelolaan Keuangan (Y) memiliki nilai P-Values sebesar 0,024 < 

0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa antara Perilaku Keuangan (X2) 

terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) adalah berpengaruh positif 

signifikan pada UMKM di Kecamatan Medan Barat.  

3. Variabel Inklusi Keuangan (Z) dalam memoderasi pengaruh variabel 

Literasi Keuangan (X1) terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) 
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mempunyai koefisien jalur sebesar 0,050 (positif). Namun demikian, 

nilai P-Values sebesar 0,521 > 0,05, sehingga pengaruh tersebut tidak 

signifikan secara statistik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

Inklusi Keuangan (Z) tidak terbukti memoderasi pengaruh Literasi 

Keuangan (X1) terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) pada UMKM di 

Kecamatan Medan Barat. 

4. Variabel Inklusi Keuangan (Z) dalam memoderasi pengaruh variabel 

Perilaku Keuangan (X2) terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) 

mempunyai koefisien jalur sebesar 0,213 (positif). Namun demikian, 

nilai P-Values sebesar 0,009 < 0,05, sehingga pengaruh tersebut 

signifikan secara statistik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

Inklusi Keuangan (Z) terbukti memoderasi pengaruh Perilaku 

Keuangan (X2) terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) pada UMKM di 

Kecamatan Medan Barat. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-

pihak terkait sebagai berikut: 

1. Bagi Pelaku UMKM 

Pelaku UMKM diharapkan dapat terus meningkatkan pemahaman 

mengenai literasi keuangan serta menerapkan perilaku keuangan yang 

baik dalam menjalankan usahanya. Hal ini dapat dilakukan melalui 

kebiasaan melakukan pencatatan keuangan secara rutin, menyusun 

perencanaan keuangan usaha, serta mengalokasikan dana untuk tabungan 
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maupun investasi. Dengan pengelolaan keuangan yang baik, diharapkan 

pelaku UMKM mampu menjaga stabilitas dan keberlanjutan usahanya. 

2. Bagi Lembaga Keuangan 

Lembaga keuangan diharapkan dapat meningkatkan akses dan kualitas 

layanan keuangan yang lebih mudah dijangkau oleh pelaku UMKM. 

Selain itu, lembaga keuangan juga diharapkan dapat memberikan edukasi 

dan pendampingan kepada pelaku usaha terkait pemanfaatan produk dan 

layanan keuangan secara optimal sehingga dapat mendukung 

peningkatan pengelolaan keuangan usaha. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi 

pengelolaan keuangan UMKM. Selain itu, penelitian selanjutnya juga 

dapat menggunakan jumlah sampel yang lebih besar serta memperluas 

wilayah penelitian sehingga hasil penelitian yang diperoleh dapat 

memberikan gambaran yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengelolaan keuangan UMKM.  

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan 

prosedur ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada pelaku UMKM di Kecamatan 

Medan Barat, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan 

pada wilayah lain dengan karakteristik yang berbeda. 
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2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada literasi 

keuangan dan perilaku keuangan sebagai variabel independen serta 

inklusi keuangan sebagai variabel moderasi, sehingga masih terdapat 

kemungkinan adanya variabel lain yang turut mempengaruhi 

pengelolaan keuangan namun belum diteliti. 

3. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, sehingga jawaban 

responden bergantung pada persepsi dan pemahaman masing-masing, 

yang memungkinkan terjadinya bias subjektivitas. 
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gelar sarjana Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Program Studi Akuntansi Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Dengan ini memerlukan informasi untuk 

mendukung penelitian yang saya lakukan dengan judul “Pengaruh Literasi 

Keuangan dan Perilaku Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan UMKM 

dengan Inklusi Keuangan Sebagai Variabel Moderasi di Kecamatan Medan 

Barat”. Saya sangat membutuhkan informasi dari Bapak/Ibu untuk 

menyelesaikan penelitian ini, oleh karena itu, saya mengharapkan bantuan 

Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini. Informasi atau data yang diperoleh bersifat 

rahasia dan hanya akan dipergunakan untuk penelitian ini. Sebelum dan 

sesudahnya, saya mengucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk 

membantu dalam pengisian angket ini. 

Hormat Saya 

 

 

 

 

 

    ARTI AGUS DIANA 

 

 

 

 

 

 

A.  Petunjuk Pengisian 

 

1. Jawablah pernyataan ini dengan jujur sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu 
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2. Pilihlah jawaban dari tabel daftar pernyataan dengan memberi tanda 

checklist (√) pada salah satu jawaban yang paling sesuai menurut 

Bapak/Ibu. 

3. Jawaban Bapak/Ibu akan digunakan untuk tujuan penelitian dan dijamin 

kerahasiaannya. 

 

Adapun makna tanda jawaban tersebut sebagai berikut: 

 

No Kode Makna Kode Skor 

1 SS Sangat Setuju 5 

2 S Setuju 4 

3 KS Kurang Setuju 3 

4 TS Tidak Setuju 2 

5 STS Sangat Tidak 
Setuju 

1 

 

 

B. Identitas Responden 

Nama UMKM                    : ………………………………………………….. 

Nama Pemilik Usaha          :………………………………………………….. 

Alamat                                : ........................................................................... 

Bidang Usaha UMKM         : ............................................................................ 

Jenis Kelamin                     :            Laki-Laki                         Perempuan 

Usia                                            :      ≤ 25 Tahun                      26-40 Tahun 

                                                41-55 Tahun                 > 55 Tahun 

Pendidikan Terakhir          :      SD   SMP   SMA/SMK   D3/S1 

Lama Usaha Berjalan        :      <1Tahun 1-5 Tahun 5-10 Tahun  >10 Tahun 

Omset Rata-rata Perbulan  :     Rp 10.000.000 – Rp 25.000.000 

                                                     Rp 25.000.001 – Rp 50.00.000 

                                                     Rp 50.000.001 – Rp 100.000.000 

                                                     >Rp 100.000.000 

Jumlah Aset Yang Dimiliki :   Rp 50.000.000 – Rp 150.000.000  

                                                     Rp 150.000.001 – Rp 250.000.000  

                                                     Rp 250.000.001 – Rp 400.000.000 

                                                     Rp 400.000.001 – Rp 500.000.000 

 

 

 

DAFTAR PERTANYAAN 
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  PENGELOLAAN KEUANGAN (Y) 
No Pernyataan SS S KS TS STS 

Perencanaan  

1 Saya menyusun anggaran pendapatan usaha secara 

periodik. 

     

2 Saya menyusun anggaran biaya operasional usaha 

sebelum kegiatan usaha dijalankan. 

     

Pencatatan 

3 Saya mencatat seluruh transaksi keuangan usaha 

(penerimaan dan pengeluaran) berdasarkan bukti 

transaksi secara kronologis. 

     

4 Saya melakukan pencatatan transaksi keuangan 

usaha berdasarkan periode akuntansi tertentu. 

     

Pelaporan 

5 Saya menyusun laporan laba rugi usaha secara rutin.      

6 Saya menyusun laporan arus kas usaha untuk 

mengetahui aliran kas masuk dan keluar. 

     

Pengendalian 

7 Saya membandingkan realisasi pendapatan dan biaya 

usaha dengan anggaran yang telah disusun. 

     

8 Saya menggunakan laporan keuangan sebagai dasar 
pengambilan keputusan usaha. 

     

 
  LITERASI KEUANGAN (X1) 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

Pengetahuan Dasar Tentang Keuangan 

1 Saya memahami konsep pendapatan, biaya, dan laba 

usaha dalam menjalankan usaha. 

     

2 Saya memahami konsep aset, kewajiban, dan modal 

usaha. 

     

Tabungan dan Pinjaman 

3 Saya memahami manfaat tabungan untuk 

keberlangsungan dan pengembangan usaha. 

     

4 Saya memahami syarat dan ketentuan produk 

tabungan dan pinjaman pada lembaga keuangan. 

     

Asuransi 

5  Saya mengetahui fungsi asuransi sebagai    

perlindungan terhadap risiko usaha. 

     

6 Saya memahami jenis asuransi yang relevan bagi 

pelaku usaha. 

     

Investasi 

7 Saya memahami manfaat investasi untuk 

pengembangan usaha di masa depan. 

     

8 Saya mengetahui jenis-jenis investasi yang relevan 
bagi pelaku usaha. 

     

 

  PERILAKU KEUANGAN (X2) 
No Pernyataan SS S KS TS STS 

Membayar Tagihan Tepat Waktu 

1 Saya selalu membayar tagihan usaha atau utang tepat 

waktu agar arus kas usaha tetap lancar. 

     

2 Saya mengecek jadwal pembayaran tagihan setiap 

minggu untuk memastikan tidak ada yang terlewat. 

     

Mencatat Pengeluaran dan Belanja 
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3 Saya mencatat pembelian bahan baku atau stok usaha 

sesuai dengan kebutuhan usaha.  

     

4 Saya menyesuaikan pengeluaran untuk operasional 

harian dengan uang yang tersedia dari penjualan 

sebelumnya. 

     

Menyediakan Dana Untuk Keperluan Tidak Terduga 

5  Saya selalu menyisihkan sebagian uang dari penjualan 

untuk menghadapi kebutuhan mendadak usaha. 

     

6 Saya menyiapkan dana cadangan dari keuntungan 

harian untuk kebutuhan mendadak usaha, seperti 

perbaikan atau pembelian mendesak. 

     

Kebiasaan Menabung Setiap Sebulan Sekali 

7 Saya secara rutin menabung sebagian keuntungan 
usaha setiap bulan untuk pengembangan atau 

cadangan. 

     

8  Saya menyimpan sebagian uang dari penjualan usaha 

setiap bulan agar bisa digunakan untuk membeli stok 

atau modal tambahan. 

     

 
   INKLUSI KEUANGAN (Z) 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

Ketersediaan Akses 

1 Usaha saya memiliki akses mudah ke layanan 

keuangan, seperti rekening bank atau pinjaman 

modal, ketika dibutuhkan. 

     

2 Saya dapat dengan cepat dan tepat mendapatkan 

informasi tentang produk dan layanan keuangan yang 
sesuai untuk usaha saya. 

     

Kualitas 

3 Layanan keuangan yang saya gunakan, seperti bank 

atau lembaga keuangan mikro, memberikan 

informasi yang jelas dan mudah dipahami. 

     

4 Saya merasa layanan keuangan yang saya gunakan 

dapat diandalkan dan membantu kelancaran 

pengelolaan usaha saya. 

     

Penggunaan 

5  Saya rutin menggunakan layanan keuangan seperti 

rekening bank, tabungan, atau pinjaman untuk 

mendukung kegiatan usaha sehari-hari. 

     

6 Saya memanfaatkan produk keuangan yang tersedia 

untuk mempermudah pengelolaan modal dan 

pengeluaran usaha. 

     

Kesejahteraan 

7 Dengan menggunakan layanan keuangan, usaha saya 

lebih mudah mengatur keuangan sehingga berdampak 

pada kesejahteraan keluarga dan usaha. 

     

8  Akses ke layanan keuangan membantu saya menjaga 
stabilitas keuangan dan meningkatkan kemampuan usaha 

untuk berkembang. 
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Hasil Survei Awal UMKM di Kecamatan Medan Barat 

No Pertanyaan Ya % Tidak % 

Pengelolaan Keuangan (Y) 

1 Apakah Anda membuat rencana penggunaan 

keuangan (misalnya anggaran bulanan) sebelum 

melakukan pengeluaran usaha? 

7 28% 18 72% 

2 Apakah Anda mencatat setiap pemasukan dan 
pengeluaran keuangan secara rutin, baik secara 

manual maupun menggunakan aplikasi? 

9 36% 16 64% 

3 Apakah Anda menyusun laporan keuangan sederhana 

(seperti laporan pemasukan san pengeluaran serta 

laba rugi usaha) secara berkala? 

5 25% 20 75% 

4 Apakah Anda mengevaluasi dan mengendalikan 

pengeluaran keuangan agar tidak melebihi anggaran 

yang telah direncanakan? 

5 25% 20 75% 

No Pertanyaan Ya % Tidak % 

Literasi Keuangan (X1) 

1 Apakah Anda mengetahui perbedaan antara uang 

masuk dan uang keluar dalam kegiatan 

usaha/keuangan Anda? 

20 80% 5 20% 

2 Apakah Anda mengetahui bahwa tabungan dan utang 

perlu diketahui jumlahnya agar kondisi keuangan 

dapat diketahui dengan jelas? 

9 36% 16 64% 

3 Apakah Anda mengetahui bahwa biaya asuransi perlu 

diperhitungkan sebagai bagian dari pengeluaran 

keuangan? 

9 36% 16 64% 

4 Apakah Anda mengetahui bahwa uang yang 

digunakan untuk investasi perlu diperhitungkan 

terpisah dari uang untuk kebutuhan sehari-hari? 

5 25% 20 75% 

No Pertanyaan Ya % Tidak % 

Perilaku Keuangan (X2) 

1 Apakah Anda selalu membayar tagihan usaha (listrik, 

air, sewa, cicilan, serta utang) tepat waktu? 

10 40% 15 60% 

2 Apakah Anda mencatat pengeluaran dan belanja 

usaha setiap kali terjadi transaksi? 

9 36% 16 64% 

3 Apakah Anda menyediakan dana khusus untuk 
keperluan tidak terduga dalam usaha? 

5 25% 10 75% 

4 Apakah Anda menyisihkan sebagian keuntungan 

usaha untuk ditabung setidaknya satu kali dalam 

sebulan? 

5 25% 20 75% 

No Pertanyaan Ya % Tidak % 

Inklusi Keuangan (Z) 

1 Apakah Anda memiliki akses ke layanan keuangan 

formal, seperti rekening bank, dompet digital, atau 

layanan keuangan lainnya untuk kegiatan usaha ? 

10 40% 15 60% 

2 Apakah layanan keuangan yang Anda gunakan 

mudah dipahami, aman dan membantu dalam 

mengelola keuangan usaha? 

10 40% 15 60% 

3 Apakah Anda secara aktif menggunakan layanan 

keuangan (misalnya rekening bank, transfer digital, 

atau pembayaran non-tunai) dalam kegiatan usaha? 

10 40% 15 60% 

4 Apakah penggunaan layanan keuangan tersebut 

membantu meningkatkan kelancaran usaha dan 

kondisi keuangan Anda? 

10 40% 15 60% 
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Frekuensi Jawaban Responden 

No                                Pengelolaan Keuangan (Y) 
 

Pert SS S KS TS STS JUMLAH  

Rata-

rata 

Kategori 
  F % F % F % F % F % F % 

1 44 54,32 28 34,57 4 4,94 5 6,17 0 0,00 81 100 4,370 Sangat Baik 

2 34 41,98 40 49,38 2 2,47 4 4,94 1 1,23 81 100 4,259 Sangat Baik 

3 34 41,98 37 45,67 4 4,94 4 4,94 2 2,47 81 100 4,197 Baik 

4 41 50,62 29 35,8 5 6,17 3 3,7 3 3,7 81 100 4,259 Sangat Baik 

5 39 48,15 30 37,04 6 7,41 5 6,17 1 1,23 81 100 4,246 Sangat Baik 

6 31 38,27 37 45,67 7 8,64 4 4,94 2 2,47 81 100 4,123 Baik 

7 28 34,57 43 53,08 4 4,94 4 4,94 2 2,47 81 100 4,123 Baik 

8 34 41,98 32 39,5 9 11,11 6 7,41 0 0,00 81 100 4,160 Baik 

 

No Literasi Keuangan (X1) 

Pert SS S KS TS STS JUMLAH Rata-

rata 
Kategori 

  F % F % F % F % F % F % 

1 36 44,44 34 41,98 5 6,17 6 7,41 0 0,00 81 100 4,234 Sangat Baik 

2 33 40,74 34 41,98 8 9,88 5 6,17 1 1,23 81 100 4,148 Baik 

3 23 28,39 34 41,98 14 17,28 8 9,88 2 2,47 81 100 3,839 Baik 

4 23 28,39 35 43,21 13 16,05 7 8,64 3 3,7 81 100 3,839 Baik 

5 26 32,1 40 49,38 9 11,11 5 6,17 1 1,23 81 100 4,049 Baik 

6 24 29,63 42 51,85 7 8,64 6 7,41 2 2,47 81 100 3,987 Baik 

7 27 33,33 39 48,15 8 9,88 6 7,41 1 1,23 81 100 4,049 Baik 

8 26 32,1 40 49,38 8 9,88 6 7,41 1 1,23 81 100 4,037 Baik 

 

No Perilaku Keuangan (X2) 

Pert SS S KS TS STS JUMLAH Rata-

rata 
Kategori 

  F % F % F % F % F % F % 

1 35 43,21 31 38,27 4 4,94 11 13,58 0 0,00 81 100 4,111 Baik 

2 32 39,51 33 40,74 5 6,17 11 13,58 0 0,00 81 100 4,061 Baik 

3 36 44,44 32 39,51 4 4,94 9 11,11 0 0,00 81 100 4,172 Baik 

4 38 46,91 28 34,57 5 6,17 10 12,35 0 0,00 81 100 4,160 Baik 

5 33 40,74 35 43,21 4 4,94 9 11,11 0 0,00 81 100 4,135 Baik 

6 34 41,98 34 41,98 4 4,94 9 11,11 0 0,00 81 100 4,148 Baik 

7 36 44,44 33 40,74 4 4,94 8 9,88 0 0,00 81 100 4,197 Baik 

8 33 40,74 34 41,98 5 6,17 9 11,11 0 0,00 81 100 4,123 Baik 
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No Inklusi Keuangan (Z) 

Pert SS S KS TS STS JUMLAH Rata-

rata 
Kategori 

  F % F % F % F % F % F % 

1 42 51,85 29 35,8 4 4,94 5 6,17 1 1,23 81 100 4,308 Sangat Baik 

2 34 41,98 35 43,21 3 3,7 7 8,64 2 2,47 81 100 4,135 Baik 

3 34 41,98 33 40,74 5 6,17 7 8,64 2 2,47 81 100 4,111 Baik 

4 35 43,21 37 45,67 2 2,47 6 7,41 1 1,23 81 100 4,222 Sangat Baik 

5 36 44,44 36 44,44 2 2,47 6 7,41 1 1,23 81 100 4,234 Sangat Baik 

6 35 43,21 36 44,44 2 2,47 6 7,41 2 2,47 81 100 4,185 Baik 

7 25 30,86 45 55,56 2 2,47 9 11,11 0 0,00 81 100 4,061 Baik 

8 38 46,91 24 29,63 10 12,35 6 7,41 3 3,7 81 100 4,086 Baik 
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TABULASI DATA RESPONDEN 

Pengelolaan Keuangan (Y) 

No Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 

2 5 4 5 5 5 5 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 

6 5 3 5 5 5 5 5 5 

7 5 4 5 4 4 4 5 4 

8 5 5 4 5 5 4 4 4 

9 4 4 4 5 4 5 5 4 

10 5 5 5 3 5 5 5 5 

11 4 4 4 3 4 4 4 4 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 

14 2 1 1 2 2 2 2 2 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 

16 5 5 5 5 5 4 5 5 

17 5 4 5 5 5 5 2 2 

18 5 4 4 5 5 5 4 3 

19 4 4 5 5 5 4 4 4 

20 4 4 4 4 4 3 4 4 

21 5 5 4 5 5 4 5 4 

22 4 4 4 5 5 5 4 5 

23 5 4 4 4 5 4 4 5 

24 5 5 5 5 5 4 5 5 

25 5 4 5 4 5 4 4 4 

26 5 5 5 5 4 5 5 5 

27 4 4 4 5 5 4 4 4 

28 5 5 5 5 4 5 5 5 

29 4 4 4 4 3 4 4 4 

30 4 4 4 3 4 4 5 4 

31 4 4 4 3 4 4 4 4 

32 5 5 5 5 5 4 5 5 

33 4 4 4 4 5 4 4 4 

34 5 5 4 4 5 5 5 5 

35 4 4 4 4 5 4 4 4 

36 5 5 5 5 5 4 5 5 

37 3 4 3 4 4 3 4 5 

38 4 4 4 4 5 4 4 4 

39 5 5 5 5 5 5 4 5 
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40 4 4 4 4 5 5 4 4 

41 4 4 4 4 5 4 4 4 

42 5 5 5 5 5 4 5 5 

43 5 5 5 4 5 5 5 5 

44 5 5 5 5 5 5 4 5 

45 5 5 4 5 5 5 5 5 

46 4 4 3 4 4 4 4 4 

47 5 5 5 5 3 5 5 5 

48 5 5 5 5 3 5 5 5 

49 3 3 2 2 1 1 3 3 

50 5 5 4 5 5 5 5 5 

51 5 4 3 4 4 4 4 4 

52 5 5 5 5 5 4 5 5 

53 5 5 5 5 5 4 5 5 

54 4 4 4 4 4 3 4 4 

55 4 4 4 4 4 3 4 4 

56 4 4 4 4 4 4 3 4 

57 2 2 2 1 2 2 1 2 

58 5 5 5 5 5 5 4 5 

59 4 4 4 4 4 4 3 4 

60 5 5 5 5 5 5 4 5 

61 4 4 4 4 4 4 3 4 

62 5 5 5 5 5 5 4 5 

63 4 4 3 4 4 3 5 5 

64 2 2 2 1 2 2 1 2 

65 5 5 4 5 4 5 4 5 

66 5 4 5 5 5 4 4 5 

67 2 2 2 1 2 2 2 2 

68 5 4 4 5 4 5 4 3 

69 4 4 4 4 3 4 4 4 

70 5 4 5 5 4 5 4 5 

71 5 5 4 4 3 3 4 4 

72 5 5 5 5 5 5 5 4 

73 3 4 4 4 4 4 4 4 

74 3 5 5 5 4 4 4 3 

75 5 4 5 5 4 4 4 3 

76 5 5 4 4 3 4 4 3 

77 2 2 1 2 2 1 2 2 

78 4 5 5 5 4 5 4 3 

79 5 5 4 4 4 3 4 3 

80 5 4 4 5 4 5 4 3 

81 4 5 5 5 5 5 5 5 
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       Literasi Keuangan (X1) 

No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 

1 5 4 4 4 4 4 4 4 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 3 3 3 1 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 

7 4 4 4 3 4 4 4 4 

8 4 4 5 5 4 5 5 5 

9 5 5 5 5 1 5 5 4 

10 5 5 3 5 5 4 5 4 

11 4 4 4 4 4 1 4 4 

12 5 5 5 5 2 5 5 5 

13 4 4 4 4 4 4 1 4 

14 2 3 2 3 3 3 3 3 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 

16 5 5 4 4 4 4 4 5 

17 4 4 4 4 4 3 4 4 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 

19 5 5 5 5 5 5 5 4 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 

21 4 4 5 5 5 5 5 5 

22 5 5 4 4 4 4 4 4 

23 3 3 1 3 3 2 3 3 

24 4 5 4 4 4 4 4 4 

25 5 5 5 5 5 4 5 5 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 

27 4 4 4 4 4 2 4 4 

28 4 5 5 5 5 5 5 5 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 

30 4 5 5 5 5 5 4 5 

31 4 4 4 4 4 4 4 1 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 

33 5 3 3 3 3 4 4 4 

34 5 5 4 4 5 5 5 3 

35 5 4 1 2 4 4 4 4 

36 5 5 5 5 5 4 5 5 

37 5 4 4 4 4 3 4 4 

38 4 2 2 2 2 2 2 2 

39 5 4 4 4 4 4 4 4 

40 5 5 3 5 5 4 5 5 
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41 4 4 4 4 4 4 4 4 

42 5 4 3 4 4 4 3 4 

43 5 4 4 3 4 4 4 5 

44 4 4 4 4 4 4 4 2 

45 4 4 4 4 3 4 4 4 

46 5 2 4 4 4 4 4 4 

47 4 4 4 3 4 4 2 4 

48 4 5 4 4 4 4 4 4 

49 3 3 3 2 3 1 3 3 

50 5 4 4 2 4 4 4 4 

51 5 5 5 5 5 5 5 5 

52 5 5 5 3 5 5 5 2 

53 4 4 3 4 4 4 4 4 

54 5 5 4 4 4 4 4 4 

55 2 2 2 4 2 4 2 2 

56 4 5 4 3 5 5 5 5 

57 2 2 2 1 2 2 2 2 

58 4 4 3 4 4 4 4 4 

59 4 4 2 4 4 4 4 4 

60 5 4 4 5 4 4 4 5 

61 5 5 5 2 5 5 5 4 

62 5 5 4 4 5 5 5 5 

63 5 5 5 3 5 2 5 5 

64 5 5 5 5 5 5 2 5 

65 3 3 2 1 3 3 3 3 

66 4 5 5 5 5 5 4 5 

67 2 2 2 2 2 2 2 2 

68 4 4 4 4 4 4 4 4 

69 4 4 3 3 4 4 4 4 

70 5 5 5 4 4 4 4 4 

71 4 4 4 2 4 4 4 4 

72 2 5 5 5 5 5 3 5 

73 4 4 2 4 4 4 4 4 

74 4 1 4 4 4 4 4 4 

75 4 4 4 3 4 4 5 4 

76 2 3 3 3 3 3 5 3 

77 4 4 3 4 4 4 4 4 

78 5 5 5 5 5 5 5 5 

79 5 5 5 5 5 5 5 5 

80 5 5 3 4 5 5 5 5 

81 5 5 3 5 5 5 5 5 
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Perilaku Keuangan (X2) 

No X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 

1 5 5 5 5 5 5 5 3 

2 4 4 4 5 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 5 4 5 4 4 5 5 5 

5 4 4 4 5 4 4 4 4 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 

8 5 4 5 5 4 5 5 5 

9 4 4 5 5 5 4 4 4 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 

13 5 5 4 5 4 4 5 4 

14 5 2 2 2 2 2 4 2 

15 5 5 5 5 5 4 4 4 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 

18 5 4 4 4 4 4 4 4 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 

23 4 5 5 5 5 5 5 5 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 

25 4 5 5 5 5 5 4 5 

26 5 5 5 4 5 5 5 5 

27 4 5 5 5 5 5 5 5 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 

32 4 4 4 2 4 4 4 4 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 

34 5 5 5 5 5 5 5 5 

35 5 4 4 5 5 5 5 5 

36 5 5 5 5 5 5 5 5 

37 5 5 5 5 5 5 5 5 

38 5 5 5 5 5 5 5 5 

39 4 4 5 5 5 4 4 4 

40 5 5 5 5 5 5 5 5 
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41 5 5 5 5 5 5 5 5 

42 5 5 5 5 4 4 4 4 

43 5 5 5 5 5 4 5 4 

44 5 5 5 5 5 5 5 5 

45 5 4 4 5 4 4 4 4 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 

47 5 5 5 5 5 5 5 5 

48 5 5 5 5 5 5 5 5 

49 3 3 3 3 3 3 3 3 

50 2 2 2 2 2 2 2 2 

51 4 4 4 4 4 4 5 4 

52 4 4 5 4 4 4 5 4 

53 5 5 5 5 5 4 5 4 

54 4 2 5 5 5 4 4 4 

55 5 5 5 5 5 5 5 5 

56 2 2 2 2 2 2 2 2 

57 2 2 2 2 2 2 2 2 

58 2 4 4 4 4 4 4 4 

59 4 4 5 5 5 4 4 4 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 

61 5 4 4 4 4 5 5 5 

62 5 4 4 4 4 5 5 5 

63 5 2 4 4 4 5 5 5 

64 2 2 2 2 2 2 2 2 

65 5 5 5 5 5 5 5 5 

66 4 5 4 4 3 3 3 3 

67 2 2 2 2 2 2 2 2 

68 2 2 2 2 2 2 2 2 

69 4 3 4 4 4 5 4 5 

70 4 5 4 3 4 5 4 5 

71 5 5 5 5 4 5 5 5 

72 2 5 5 5 4 4 4 4 

73 5 5 5 5 5 5 5 5 

74 2 2 2 2 2 2 2 2 

75 5 5 5 5 4 4 4 4 

76 3 3 3 3 3 3 3 3 

77 2 2 2 2 2 2 2 2 

78 3 3 3 3 4 4 4 4 

79 4 4 4 4 5 5 5 5 

80 4 4 4 4 5 5 5 5 

81 2 4 4 4 5 5 5 5 
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Inklusi Keuangan (Z) 

No Z.1 Z.2 Z.3 Z.4 Z.5 Z.6 Z.7 Z.8 

1 3 3 3 3 3 3 3 1 

2 5 5 5 5 5 5 4 5 

3 2 2 2 2 2 2 2 2 

4 4 4 2 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 

6 5 5 4 5 5 5 5 5 

7 4 5 4 4 4 5 4 5 

8 4 4 4 4 4 4 5 5 

9 4 5 5 5 5 4 4 4 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 

14 5 2 2 2 2 2 2 2 

15 5 5 5 5 5 5 2 5 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 

17 2 2 5 5 5 1 4 5 

18 3 4 5 5 5 5 4 5 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 

21 4 5 4 5 5 5 4 5 

22 5 4 5 5 5 5 4 4 

23 5 4 4 4 4 4 4 5 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 

25 4 1 1 1 1 1 4 5 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 

28 5 5 5 5 5 5 5 5 

29 4 3 2 4 4 4 4 4 

30 4 5 4 4 4 4 4 4 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 

32 5 5 5 4 5 5 5 5 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 

34 5 5 5 5 5 5 5 5 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 

36 5 5 5 5 5 5 5 5 

37 5 4 3 4 4 4 4 3 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 

39 5 4 5 5 5 5 5 5 

40 4 4 5 4 4 4 4 4 
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41 4 4 4 4 4 4 4 4 

42 5 5 5 5 5 5 3 5 

43 5 5 5 5 5 5 5 5 

44 5 1 5 5 5 5 4 5 

45 5 5 5 5 5 5 5 5 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 

47 5 5 5 5 5 5 5 5 

48 5 5 3 5 5 5 5 5 

49 3 3 3 3 3 3 2 1 

50 5 5 5 5 5 5 5 4 

51 5 4 4 4 4 4 4 3 

52 5 4 4 5 5 5 5 5 

53 5 5 5 5 5 5 5 5 

54 4 4 4 4 4 4 2 1 

55 4 4 4 4 4 4 4 5 

56 3 4 4 4 4 4 4 3 

57 1 2 1 2 2 2 2 2 

58 5 5 4 5 5 5 5 5 

59 4 4 5 4 4 4 4 4 

60 5 5 5 5 5 5 5 5 

61 4 4 4 4 4 4 4 4 

62 5 5 5 5 5 5 5 5 

63 4 4 3 4 4 4 5 5 

64 2 2 2 2 2 2 2 2 

65 5 5 4 5 5 5 4 5 

66 5 4 5 5 5 5 4 5 

67 2 2 2 2 2 2 2 2 

68 5 4 4 4 4 4 4 3 

69 4 4 4 4 4 4 4 4 

70 5 4 5 4 4 5 4 5 

71 5 5 4 4 4 4 4 4 

72 5 5 5 5 5 5 5 5 

73 4 4 4 4 4 4 4 4 

74 5 5 5 5 5 5 4 3 

75 5 4 5 4 4 4 4 3 

76 5 5 4 4 4 4 4 3 

77 2 2 2 2 2 2 2 2 

78 4 5 5 5 5 5 4 3 

79 5 5 4 4 4 4 4 3 

80 5 4 4 4 4 4 4 3 

81 5 5 5 5 5 4 5 5 
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Validitas Konvergen 

 Literasi 

Keuangan (X1) 

Perilaku Keuangan 

(X2) 

Pengelolaan 

Keuangan (Y) 

Inklusi 

Keuangan (Z) 

X1.1 0,844    

X1.2 0,749    

X1.3 0,784    

X1.4 0,767    

X1.5 0,752    

X1.6 0,768    

X1.7 0,784    

X1.8 0,770    

X2.1  0,811   

X2.2  0,881   

X2.3  0,953   

X2.4  0,913   

X2.5  0,949   

X2.6  0,944   

X2.7  0,931   

X2.8  0,923   

Y.1   0,885  

Y.2   0,886  

Y.3   0,889  

Y.4   0,888  

Y.5   0,815  

Y.6   0,847  

Y.7   0,853  

Y.8   0,804  

Z.1    0,749 

Z.2    0,833 

Z.3    0,853 

Z.4    0,943 

Z.5    0,951 

Z.6    0,911 

Z.7    0,824 

Z.8    0,767 

 

Validitas Diskriminan 

 
Literasi 

Keuangan (X1) 

Perilaku 

Keuangan (X2) 

Pengelolaan 

Keuangan (Y) 

Inklusi 

Keuangan (Z) 

Literasi 

Keuangan (X1) 
    

Perilaku 

Keuangan (X2) 
0,261    

Pengelolaan 

Keuangan (Y) 
0,527 0,589   

Inklusi 

Keuangan (Z) 
0,469 0,489 0,586  
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Analisis Konsistensi Internal 

 
Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Reliability 

(rho_a) 

Composite 

Reliability 

(rho_c) 

Average 

Variance 

Extracted 

(AVE) 

Literasi 

Keuangan (X1) 
0,907 0,917 0.924 0,605 

Perilaku 

Keuangan (X2)  

0,972 

 
0,978 0,976 0,836 

Pengelolaan 

Keuangan (Y) 
0,950 0,950 0,958 0,740 

Inklusi 

Keuangan (Z) 
0,949 0,952 0,958 0,743 

 

Koefisien Determinasi 

 R-Square R-Square Adjusted 

Pengelolaan Keuangan (Y) 0,815 0,803 

 

Hipotesis Pengaruh Langsung 

 
Original 

Sample 
Sample Mean 

Standard 

Deviation 
T Statistics P Values 

X1 – Y 0,113 0,106 0,050 2,229 0,026 

X2 – Y 0,139 0,134 0,062 2,250 0,024 

 

Hipotesis Moderasi 

 
Original 

Sample 

Sample 

Mean 

Standard 

Deviation 
T Statistics P Values 

X1 – Z – Y 0,050 0,046 0,077 0,642 0,521 

X2 – Z – Y 0,213 0,192 0,082 2,598 0,009 
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